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ABSTRAK 
 

Mirna Irga Sari (2023): Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran 

 Active Learning Type Market Place Activity 

 Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

 Pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Al-

 Muttaqin Pekanbaru. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Metode Active 

Learning Type Market Place Activity terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang 

berjumlah 275 siswa. Sampel penelitian sebanyak 78 orang yang terdiri dari 2 

kelas yakni kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas 

kontrol.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih antara metode active 

learning type market place activity dengan metode tanya jawab di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru dengan t hitung > t tabel (7,881 > 1,684) 

sementara itu nilai sig 2-tailed 0,000 < 0,05 maka Hα diterima dan H0 ditolak. Hal 

ini mengandung makna bahwa dengan penerapan metode active learning type 

market place activity membuat semakin baik pula hasil belajar siswa. Hasil uji 

effect size menunjukkan besaran pengaruh  metode active learning type market 

place activity terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru sebesar 2,48 tergolong tinggi. 
 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Active Learning Type Market Place Activity, Hasil 

Belajar Siswa  
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ABSTRACT 

 
Mirna Irga Sari, (2023): The Effect of Implementing Active Learning Type 

Market Place Activity Learning Method toward 

Student Learning Achievement on Fikih Subject at 

Islamic Junior High School of Al-Muttaqin 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of implementing Active Learning 

Type Market Place Activity learning method toward student learning achievement 

on Fikih subject at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  It was 

experiment research with quantitative approach.  All the eighth-grade students at 

Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru were the population of this 

research, and they were 275 students.  The samples were 78 students consisting of 

2 classes—the eighth-grade students of class B as the experiment group and the 

students of class A as the control group.  Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test.  

Based on the research findings, there was a difference of student learning 

achievement on Fikih subject between Active Learning Type Market Place 

Activity learning method and Question and Answer method at Islamic Junior 

High School of Al-Muttaqin Pekanbaru, tobserved was higher than ttable 

(7.881>1.684), and the score of sig 2-tailed 0.000 was lower than 0.05, so Ha was 

accepted and H0 was rejected.  It contained a meaning that the implementation of 

Active Learning Type Market Place Activity learning method made student 

learning achievement better.  The result of effect size test showed that the effect of 

Active Learning Type Market Place Activity learning method toward student 

learning achievement on Fikih subject at Islamic Junior High School of Al-

Muttaqin Pekanbaru was 2.48, and it was on high category. 

 

Keywords: Active Learning Type Market Place Activity Learning Method, 

Student Learning Achievement 
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 ملخص
نوع نشاط طريقة التعلم النشط من (: تأثير تطبيق 0202) ،ميرنا إرغا ساري

في المواد الفقهية  التلاميذالسوق على مخرجات تعلم 
 بكنباروالمتوسطة الإسلامية في مدرسة المتقين 

نوع نشاط السوق طريقة التعلم النشط من تأثير تطبيق معرفة الغرض من هذا البحث 
المتوسطة الإسلامية على مخرجات تعلم التلاميذ في المواد الفقهية في مدرسة المتقين 

ذا النوع من البحث هو بحث تجريبي ذو نهج كمي. المجتمع في هذا البحث بكنبارو. ه
بكنبارو، وعددهم المتوسطة الإسلامية الفصل الثامن في مدرسة المتقين تلاميذ جميع 
 ٥ لصفالين هما لصفمن  ونتكونيشخصًا   ٤٥. تكونت عينة البحث من تلميذا ٥٤٢

تخدمت تقنيات جمع البيانات ضابط، وقد اسأ كفصل  ٥صل والف تجريبيب كفصل  
. بناءً على نتائج تتحليل البيانات باستخدام اختبار  ةالملاحظة والاختبار والتوثيق. تقني

طريقة التعلم النشط ، هناك فروق في مخرجات تعلم التلاميذ في المواد الفقهية بين بحثال
طة الإسلامية المتوسنوع نشاط السوق وطريقة السؤال والجواب في مدرسة المتقين من 

الأهمية  ( بينما كانت قيمة(٤،٥٥٤>٤،٣٥١ت < جدول حساب ت بكنبارو مع 
لفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. وهذا فا ،٠،٠٥ الذيل أصغر من  ٥

تعلم مخرجات نوع نشاط السوق سيحسن أيضًا طريقة التعلم النشط من يعني أن تطبيق 
نوع نشاط طريقة التعلم النشط من بار حجم التأثير أن تأثير التلاميذ. أظهرت نتائج اخت

المتوسطة في مدرسة المتقين  يةواد الفقهالمالسوق على مخرجات تعلم التلاميذ في 
 وهو مرتفع. ٥،١٥بكنبارو هوالإسلامية 

مخرجات تعلم  ،نوع نشاط السوقطريقة التعلم النشط من : الأساسيةالكلمات 
   التلاميذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peranan pendidikan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

belajar siswa, oleh karena itu banyak upaya yang harus diaktualisasikan oleh 

pendidik Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan ditandai adanya peningkatan 

pembelajaran, di antara lain pengembangan metode belajar, meningkatkan 

minat, motivasi berdampak terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang menuntut 

perhatian karena pendidikan memegang peranan penting bagi kelangsungan 

hidup manusia. Peningkatan mutu pendidikan dari tahun ke tahun selalu 

diupayakan, baik pendidikan pada tingkat dasar, menengah maupun ditingkat 

perguruan tinggi.
1
 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat  sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru harus  pandai dalam 

berbagai cara di kelas agar siswa tidak jenuh dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pengajaran harus diadopsi dalam 

kurikulum akademik berdasarkan kriteria tertentu seperti kemampuan siswa, 

lingkungan, dan serangkaian tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran 

adalah cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan berbagai 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau 

                                                           
1
 Iqbal Abdurruhman, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Perilaku 

Juvenille Deliquency‘, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 5, No 2, 2018, h. 165. 
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ditentukan. Metode pembelajaran sebagai cara kerja sistematis yang 

memudahkan pelaksanaan pembelajaran berupa implementasi spesifik 

langkah-langkah konkret agar terjadi proses pembelajaran yang efektif 

mencapai suatu tujuan seperti perubahan positif pada peserta didik.
2
 

Dalam dunia pendidikan seorang guru harus mampu menciptakan 

suasana kegiatan belajar yang menyenangkan. Makna kesenangan disini 

adalah bagaimana dalam kegiatan pendidikan tidak ada tekanan mental, fisik 

baik pada diri pendidik maupun siswa sehingga pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dalam kondisi fun, pikiran jernih, tidak tegang serta terciptanya 

suasana yang mendorong tumbuh berkembangnya fisik, mental serta 

kecerdasan siswa. 

Proses pendidikan juga dijalankan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

akan sumber daya manusia yang mampu menyelesaikan masalah sosial dalam 

masyarakat. Salah satu alternatif dalam pembelajaran yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan metode pembelajaran Market Place Activity. 

Metode market place merupakan metode pembelajaran active yang 

mengimplementasikan gaya belajar active, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (PAIKEM) pada kegiatan belajar. Pembelajaran dengan 

metode ini mampu menempatkan peserta didik secara berkelompok untuk 

dapat active dan mampu mempertahankan argumen yang diungkapkan 

berdasarkan kemampuan nalar dengan menggunakan logika. Selain itu, 

dengan menggunakan model pembelajaran Market Place Activity ini dapat 

                                                           
2
 M Ilyas dan Abd Syahid, Pentingnya Metodologi Pembelajaran Bagi Guru, Jurnal Al-

Aulia, Vol 4, No 1, 2018, h. 58. 
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memacu peserta didik untuk aktif dalam berkomunikasi baik antar peserta 

didik maupun komunikasi dengan Pendidik.
3
 

Hasil belajar merupakan bentuk cerminan dari keberhasilan proses 

pembelajaran. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang akan dicapai 

dalam usaha penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh setelah 

terjadinya kegiatan belajar. Untuk mencapai dan meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran Fikih, maka strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru mempunyai peranan yang sangat penting. Hasil belajar 

dapat diukur dengan diadakannya tes, hal ini diberikan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi 

pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya, dan sampai dimanakah siswa 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan dari mata pelajaran tersebut. Tes pada 

umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 

terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
4
 

Berdasarkan keterkaitan pentingnya kesesuaian antara metode 

pembelajaran Market Place Activity dengan materi yang disajikan, maka 

diharapkan nantinya dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Salah satu produk hasil belajar peserta didik yaitu peserta didik terampil 

berkomunikasi dan keterampilan mempertahankan pendapat. 

                                                           
3
 Irwan, Penerapan Model Pembelajaran Market Place Activity Berbantuan Internet 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas VIII SMPN 3 Lembang Kab. Pinrang, AL-ISHLAH: 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol 15, No 1, 2017, h. 54. 
4
 Muamar Al Qadri dan Zubaidah Bilqis, Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Reconnecting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII MTSN 1 

Langkat‘, Jurnal Iqtirahaat, Vol 6, No 2, 2022, h. 13. 
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Metode pembelajaran Market Place Activity yaitu metode pembelajaran 

mirip dengan aktivitas yang terjadi di pasar. Di dalam metode tersebut, peserta 

didik melakukan kegiatan jual beli informasi. Peserta didik kemudian dibagi 

kelompok, lalu setiap kelompok tersebut terdapat peserta didik yang menjadi 

pembeli informasi dan penjual informasi. Metode pembelajaran Market Place 

Activity bertujuan meningkatkan keaktifan peserta didik ketika belajar, 

meningkatkan interaksi di antara pendidik dengan peserta didik begitupun 

peserta didik dengan peserta didik, melatih peserta didik untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan, berpikir kritis, serta daya ingat dan minat peserta didik 

meningkat yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajarnya.
5
 

Penggunaan metode pembelajaran Market Place Activity dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seperti pada penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa setelah melakukan evaluasi secara mendalam terkait 

dengan rendahnya daya serap siswa terhadap materi mata pelajaran Fikih 

diperoleh kesimpulan rendahnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

dan rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Fikih. Sebelum 

dilakukan tindakan, aktivitas belajar siswa rata-rata sebesar 46,75% atau 12 

peserta didik, setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat sebesar 

81,73% atau 21 peserta didik. Kemudian, pada siklus II meningkat sebesar 

                                                           
5
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93% atau 24 peserta didik. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Sebelum dilakukan tindakan, jumlah siswa yang tuntas 19% atau 5 peserta 

didik. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas 

sebesar 69,2% atau 18 peserta didik. Setelah dilaksanakan tindakan pada 

siklus II, jumlah siswa yang tuntas 100% atau tuntas semua.
6
 

Pembelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin merupakan salah satu bidang 

ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum 

yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, maupun hubungan manusia dengan Penciptanya. Dalam 

menjalani aktivitas beragama, manusia menggunakan Fikih sebagai 

pedomannya. Tata cara thaharah, shalat, zakat, puasa, haji, shadaqah dan 

ibadah muamalah lainnya sudah diterangkan dan diatur di dalam Fikih. Fikih 

adalah undang undang bagi umat Islam dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 

Undang-undang yang berisi perintah, larangan, prosedur beribadah, sampai 

hukuman bagi para pelanggarnya dijelaskan di dalamnya. Pembelajaran Fikih 

diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok 

hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 

Islam secara kaffah.
7
 

Menurut penulis, Mata Pelajaran Fikih sangat membutuhkan Metode 

Market Place Activity dalam proses pembelajaran untuk membantu anak lebih 

                                                           
6
 Munji Jakfar, Upaya Meningkatkan Keactivean Peserta Didik Pada Pembelajaran Fikih 

Melalui Model Market Place Activity Di MAN 3 Kulon Progo, Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol 

3, No 1, 2018, h. 103. 
7
 Suparlan, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Critical Incidentp Pada 

Mata Pelajaran Fikih Di Sekolah Dasar, As-Sabiqun, Vol 3, No 2, 2021, h. 198. 
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memahami materi Fikih. Sebagai seorang guru harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kreatif di kelas, terutama pada Mata Pelajaran Fikih 

dengan segala cara untuk meningkatkan keaktifan sebagaimana metode 

pembelajaran Market Place Activity  agar siswa dapat menerima pelajaran 

lebih dalam dan lebih berkesan dan hasil belajar yang meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 30 September 2022 dengan 

salah satu guru di MTS Al-Muttaqin Pekanbaru pada Mata Pelajaran Fikih 

mengatakan bahwa terdapat kurangnya keaktifan belajar sehingga berdampak 

pada hasil belajar siswa pada pembelajaran Fikih dikelas VIII seperti; 

1. Terdapat siswa yang tidak berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas 

pelajaran Fikih  

2. Terdapat siswa yang tidak terlibat dalam pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran Fikih 

3. Terdapat siswa yang tidak bertanya kepada siswa lain/kepada guru apabila 

tidak memahami persoalan yang dihadapinya 

4. Terdapat siswa yang tidak melaksanakan diskusi kelompok 

5. Terdapat siswa yang tidak menyelesaikan tugas/persoalan yang di 

hadapinya. 

6. Terdapat hasil belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Maksimum (KKM) sekitar 40% dan hanya 60% yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Maksimum (KKM) dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel I.1 

Hasil Belajar Siswa MTS Al Muttaqin Kelas VIII 
 

No Kelas 
Rata-rata 

nilai 

Hasil belajar 

Lulus KKM Tidak Lulus KKM 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 VIII A 80 23 59 16 41 

2 VIII B 81 24 62 15 38 

Rata-rata 80,5 47 60 31 40 

 

Disinilah Metode Market Place Activity sebagai rangsangan dari luar 

dibutuhkan, sebab metode ini merupakan metode pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar active dan bertujuan agar siswa mempunyai 

kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreatifitas sehingga 

mampu membangkitkan keaktifan belajar siswa dan meningkatkan hasil 

belajar. 

Metode Market Place Activity merupakan pembelajaran aktif (active 

learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi 

yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai 

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang 

mereka miliki. Disamping itu pembelajaran aktif (active learning) juga 

dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada 

proses pembelajaran.
8
 

Setelah wawancara yang saya lakukan maka saya sebagai peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Penerapan 

Metode Pembelajaran Active Learning Type Market Place Activity Terhadap 

                                                           
8
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Di MTS Al-Muttaqin 

Pekanbaru‖   

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka penulis 

menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Metode Active Learning Type Market Place Activity 

Market Place Activity adalah sebuah metode yang berbasis active 

learning. Pembelajaran aktif. Cirinya peserta didik aktif mencari dan 

mengumpulkan pengetahuan dari satu kelompok ke kelompok lain. 

Istilahnya saling belanja atau jual beli pengetahuan. Selain itu juga 

merupakan suatu teknik pembelajaran berupa kegiatan seperti yang terjadi 

di pasar, dimana peserta didik dapat melakukan aktivitas jual beli 

informasi pengetahaun baik berupa konsep, ataupun karya sesuatu.
9
 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya 

berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh 

pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Hasil belajar 

juga dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 

                                                           
9
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kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
10

 Hasil belajar 

yang diukur adalah pada ranah kognitif, dalam penelitian ini nilai KKM 

yang akan dicapai adalah 80 berdasarkan pada KKM yang telah 

ditetapkan. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah disekitarnya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Penerapan metode active learning type market place activity pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

b. Pengaruh penerapan metode active learning type market place activity 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

c. Langkah-langkah dalam penerapan metode active learning type market 

place activity pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru. 

d. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

                                                           
10
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f. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

menggunakan metode active learning type market place activity di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

g. Hasil belajar siswa belum mencapai kelulusan pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

h. Pada saat proses pembelajaran guru cenderung menggunakan strategi 

yang konvensional. 

i. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam menerapkan strategi 

pembelajaran. 

j. Perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih antara 

penerapan metode active learning type market place activity dengan 

penerapan metode tanya jawab di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang mengitari kajian 

ini dan agar penelitian ini lebih terarah serta memberikan pemahaman 

kepada pembaca, maka penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti 

hanya pada masalah pengaruh penerapan metode pembelajaran active 

learning type market place activity terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yaitu 

pada ranah kognitif dalam materi puasa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka masalah yang akan 

dijawab melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara metode pembelajaran 

active learning type market place activity dengan metode tanya jawab 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru? 

b. Apakah ada pengaruh penerapan metode pembelajaran active learning 

type market place activity terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara metode 

pembelajaran active learning type market place activity dengan metode 

tanya jawab pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan metode 

pembelajaran  active learning type market place activity terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Bermanfaat dalam memberikan alternatif pada mata pelajaran 

Fikih dan menjadi salah satu usaha dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui metode pembelajaran Active Learning Type Market 

Place Activity.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk mempermudah 

menerima dan memahami materi pembelajaran sehingga bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai persiapan 

untuk menjadi calon Pendidik yang profesional dan bertanggung 

jawab.  

3) Bagi Guru, penelitian ini bisa mendapatkan wawasan baru 

bahwasanya ada banyak strategi yang bisa diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran dan dapat menjadikan metode pembelajaran  

active learning type market place activity, sebagai referensi yang 

cukup baik dan efektif dalam kegiatan belajar didalam kelas.. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis  

1. Metode Active Learning Type Market Place Activity 

a. Pengertian Metode Active Learning Type Market Place Activity 

Active learning yang dapat disebut sebagai cara belajar siswa 

aktif merupakan cara belajar mengajar yang mengoptimalkan keaktifan 

siswa. Jadi, pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses 

pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik 

agar mampu belajar dengan menggunakan berbagai cara/ strategi 

secara aktif.
11

Menurut Sardiman metode active learning merupakan 

salah satu strategi atau cara belajar mengajar yang menuntut keaktifan 

dari peserta didik untuk mengoptimalkan belajar siswa sehingga 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Market Place activity 

merupakan metode pembelajaran berupa kegiatan pasar, dimana 

peserta didik dapat melakukan aktivitas jual beli informasi. Terdapat 

kelompok peserta didik pemilik informasi untuk dijual kepada 

kelompok lain dan kelompok peserta didik yang membeli informasi. 

Informasi yang diperjual belikan adalah materi yang dipelajari pada 

hari itu. Adapun konsep Active Learning dapat diartikan sebagai 

                                                           
11
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Learning Starts With a Question Dalam Peningkatan Keactivean Peserta Didik Pada Pembelajaran 
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Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol 10, No 2, 2012, h. 5. 
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panutan pembelajaran yang mengarah kepada pengoptimalisasian 

pelibatan intelektual dan emosi siswa.
12

 

b. Langkah-langkah Metode Active Learning Type Market Place Activity 

Langkah-langkah Metode Market Place Activity adalah sebagai 

berikut: 

1) Setiap kelompok mempersiapkan produk mindmapping dari materi 

yang telah dibagikan oleh Pendidik, pada tahap ini peserta didik 

mengamati, menanya, dan mengeksplorasi pokok bahasan melalui 

referensi yang kuat antar sesama kelompok. 

2) Produk mindmapping yang dihasilkan harus menarik. Peserta didik 

mengkomunikasikan dan mengasosiasi hasil eksplornya melalui 

produk mindmapping. 

3) Setiap kelompok dibagi menjadi 2 bagian yaitu, kelompok penjual 

dan kelompok pembeli dimana kelompok penjual menjelaskan 

produk mindmappingnya secara detail sedangkan kelompok 

pembeli mendengarkan penjelasan dan mencatatnya. 

4) Kelompok pembeli akan berkunjung ke kelompok penjual dan 

diberi waktu maksimal 6 menit, pembeli mengunjungi penjual dan 

mencatat apa yang dijelaskan oleh kelompok penjual. 

5) Kelompok pembeli menyampaikan laporan hasil kunjungannya 

kepada kelompoknya, pembeli dan penjual memilih mana 

kelompok terbaik pada saat kunjungan dan dikunjungi. 
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 Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keactivean Dan Hasil Belajar 
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6) Melakukan refleksi. 

c. Kelebihan dan kekurangan Metode Market Place Activity 

Menurut Afifah didalam metode pembelajaran Market Place 

Activity terdapat pula kelebihan dan kelemahan, yaitu: 

Kelemahan : 

1) Memerlukan keterampilan guru secara khusus. 

2) Memerlukan waktu yang banyak. 

3) Memerlukan kematangan dalam perencanaan atau persiapan. 

4) Keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang 

harus dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikan. 

5) Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan membuat bosan. 

Kelebihan : 

1) Guru mudah menguasai kelas. 

2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas. 

3) Mudah mempersiapkan dan melaksanakanya. 

4) Materi atau isi lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta 

didik. 

5) Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengalaman, 

pengetahuan, dan kearifan. 

6) Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas. 

7) Dengan adanya media pembelajaran bisa mengurangi rasa bosan, 

jenuh dan mengantuk yang terjadi pada peserta didik tersebut. 

8) Menarik perhatian peserta didik dan menumbuhkan motivasi 

belajarnya. 
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9) Dapat menguatkan bacaan dan belajar peserta didik dari beberapa 

sumber lain
13

 

d. Indikator Metode Active Learning 

Jika kita mengingat beberapa penelitian, membuktikan bahwa 

perhatian anak didik berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. 

Kondisi tersebut merupakan kondisi umum yang sering terjadi 

dilingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi 

kegagalan dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkan anak 

didik diruang kelas lebih banyak menggunakan indera pendengarannya 

dibandingkan visual, sehingga apa yang dipelajari dikelas tersebut 

cenderung untuk dilupakan. Sebagaimana menurut Konfucius, 

mengatakan bahwa ; ―apa yang saya dengar, saya lupa, apa yang saya 

lihat, saya ingat, apa yang saya lakukan, saya paham‖.
14

 

Ketiga pernyataan ini menekankan pada pentingnya belajar 

aktif agar apa yang dipelajari dibangku sekolah tidak menjadi suatu hal 

yang sia-sia. Ternyata daya konsentrasi yang dilakukan siswa selalu 

melibatkan antara pendengaran dan pengelihatan secara bersamaan. 

Tidak hanya itu saja, daya konsentrasi juga harus dibentuk melalui apa 

yang dilihatnya sebisa mungkin dilakukan/diujicobakan dalam bentuk 

tingkah laku nyata. Dalam kelas, tingkah laku nyata yang dimaksud 
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adalah kemauan siswa untuk mempraktekkan sendiri apa yang 

dipelajarinya didalam kelas. Mulai dari keberanian mengutarakan 

pendapat, bertanya, atau menyampaikan gagasan yang relevan. 

Keberanian mengutarakan pendapat seperti ini merupakan suatu hal 

yang lebih maju bagi anak didik guna membentuk kepribadian yang 

aktif. Kepribadian aktif seperti ini akan cenderung menjadikan diri 

siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya terhadap materi pelajaran yang 

sedang dikaji. Maka bentuk aktivitas yang ditunjukkan siswa dalam hal 

ini adalah kemampuan berdiskusi, mengutarakan pendapat, bahkan 

sampai dengan kemampuan menyimpulkan apa yang telah dikajikan 

secara bersama-sama. 

Ungkapan diatas sekaligus menjawab permasalahan yang sering 

dihadapi dalam proses pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan 

anak didik terhadap materi pembelajaran. Belajar aktif (active 

learning) yaitu : Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya 

dengar dan lihat, saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan 

tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai 

paham. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan dilakukan, saya 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apa yang saya ajarkan 

pada orang lain, saya kuasai.
15

 

Jika kita cermati secara mendalam, maka konsep diatas 

mengandung 4 unsur utama dalam mendasari pembelajaran aktif. 
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Keempat unsur tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya, sehingga terbentuk suatu kesatuan perilaku yang 

mencerminkan kecerdasan siswa dikelas. Bukti nyata yang dapat 

ditunjukkan siswa dikelas adalah keberanian untuk berdiskusi, 

sehingga mereka mampu menciptakan suasana belajar lebih aktif. 

Keempat unsur tersebut adalah;  

1) unsur pendengaran 

2) penglihatan 

3) melakukan 

4) keberanian menyampaikan gagasan. 

Setelah memahami beberapa kekhawatiran terkait dengan 

dilakukannya active learning, maka berikut ini akan disampaikan 

beberapa  indikator active learning menurut Suyanto, guna 

mempertegas segi positifnya. Adapun indikator active learning, 

mencakup :
16

 

1) Menyampaikan pendapat 

Belajar pada hakekatnya dilakukan melalui berbagai 

aktivitas baik fisik maupun mental untuk mencapai hasil yang 

sesuai dengan tujuan. Tujuan belajar itu sendiri pada hakekatnya 

dimiliki oleh setiap individu siswa. Tujuan itu lahir dari adanya 

keinginan atau kebutuhan baik jasmani maupun rohani. Atas dasar 

kebutuhan selalu ada, maka proses belajarpun berlangsung secara 
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terus menerus. Dan upaya untuk memenuhi kebutuhan mencapai 

tujuan itu dilakukan melalui berbagai kegiatan yang bervariasi. 

Kegiatan belajar tidak hanya sekedar mengingat,tetapi 

benar-benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, 

harus bekerja untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 

bagi dirinya sendiri dan selalu bergulat dengan ide-ide. Disini anak 

diberi kebebasan untuk mempraktekkan apa yang telah dipelajari 

dibangku sekolah untuk diterapkan dilapangan, sehingga daya 

imajinasi anak benar-benar teruji disana. Anak yang aktif akan 

lebih cepat mengerti dan memahami, serta mampu menyampaikan 

pendapatnya didepan kelas, tetapi bagi anak yang tidak aktif akan 

sulit memahaminya, apalagi mampu mengutarakan pendapat.
17

 

Kegiatan belajar yang menitik beratkan pada bimbingan 

untuk menyampaikan pendapat, cenderung memakan waktu yang 

lebih banyak dari pada proses belajar dengan pendekatan lainnya, 

seperti penggunaan metode ceramah, sekedar Tanya jawab, bahkan 

kembali kepada cara-cara kovensional. Maka kegiatan belajar 

dengan membimbing dan melatih siswa untuk mampu 

mengutarakan pendapat adalah ; 1) belajar dikatakan signifikan 

akan terjadi apabila materi pelajaran yang dirasakan siswa 

mempunyai relevansi dengan maksud-maksud dan pemahaman 

siswa sendiri. 2) belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan 

melakukannya sendiri apa yang dipelajarinya dalam bentuk 
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aktivitas nyata. 3) belajar dapat dipelancar bilamana siswa 

dilibatkan dalam proses pembelajaran dikelas dan ikut bertanggung 

jawab terhadap proses belajar itu sendiri. 

2) Menanggapi pendapat teman 

Menurut Bonwell dan Eison tujuan pembelajaran aktif agar 

siswa dapat menyesuaikan diri secara lebih baik dengan berbagai 

kemajuan dan lingkungan lebih luas, perlu menanamkan sikap 

untuk mau mengembangkan nilai-nilai berpendapat. Untuk itu 

siswa harus aktif dalam melakukan aktivitas dalam proses belajar. 

Terlibat secara emosional dalam pendidikan dan pembelajaran. 

Salah satu keaktifan siswa tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode diskusi, sehingga antara siswa mampu aktive 

saling menanggapi dalam memecahkan permasalahannya.
18

 

Diskusi merupakan metode seperti Tanya jawab, tetapi 

banyak dilaksanakan oleh antar siswa itu sendiri. Metode ini akan 

mampu merangsang siswa agar lebih bersedia menggali dan 

memahami serta mencari alternative pemecahan masalah yang 

sedang didiskusikan. Selain itu mereka akan terlatih berani 

mengemukakan pendapatnya dimuka umum secara sistematis, 

menentukan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dan 

bertindak konsisten terhadap hal-hal yang diputuskan.  
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3) Mencari sumber belajar 

Menurut Santrock dan Yussen dalam peningkatan proses 

belajar, siswa perlu dilatih untuk mencari sumber belajar sendiri, 

yang dapat dilakukan melalui metode resitasi. Resitasi merupakan 

metode pemberian tugas yang berupa menyusun karya tulis, 

menyusun laporan, menjawab pertanyaan dalam buku, dan tugas-

tugas lain yang menunjang. Metode ini untuk merangsang anak 

rajin dan giat belajar. Adapun manfaat dari metode ini adalah 

pengetahuan siswa akan lebih luas dan sifat verbalisme akan 

semakin berkurang, mengisi waktu kosong diluar kelas, 

memperkaya pengetahuan siswa dan meningkatkan kreativitas 

siswa dalam belajar.
19

 

Dalam saat-saat awal dari kegiatan belajar aktif, ada tiga 

tujuan penting yang harus dicapai. Arti pentingnya jangan 

dipandang rendah sekalipun pelajarannya hanya berlangsung satu 

jam pelajaran. Tujuan-tujuan ini adalah: 

a) Pembentukan tim, artinya membantu siswa untuk lebih 

menguasai satu sama lain dan menciptakan semangat 

kerjasama. Dalam kondisi seperti ini maka siswa akan mampu 

belajar dengan menggali pengalaman baru dari pendapat-

pendapat teman, pengaruh pergaulan yang nantinya akan selalu 

dihubungkan dengan pengalamannya sendiri. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa teman dalam satu kelompokpun dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar.  

b) Penilaian sederhana. Artinya usaha mempelajari sikap, 

pengetahuan dan pengalaman siswa lainnya dapat membantu 

dirinya membentuk kepribadian yang lebih sempurna. 

Kesempurnaan kepribadian seperti ini tidak sekedar diartikan 

sebagai kepribadian yang meningkat ketingkat lebih baik, lebih 

maju dan lebih santun tetapi lebih luas lagi yang merambah 

kepada kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 

lingkungan belajar.  

c) Keterlibatan belajar langsung, artinya diciptakannya minat awal 

terhadap pelajaran. Kesungguhan mengikuti pelajaran yang 

terkondisikan sejak awal, akan cenderung membuat siswa lebih 

nyaman dan active dalam belajar dikelas.  Ketika kelas pasif, 

siswa cenderung lebih malas dan tidak bergairah. Tetapi ketika 

kelas telah tercipta lebih active, maka siswa akan mengikuti 

jalannya proses pembelajaran, sehingga tanpa terasa mereka 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kelas yang telah active 

tersebut.
20

 

Ketiga tujuan diatas, bila dapat dicapai, akan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang melibatkan siswa, 

meningkatkan kemauan mereka untuk ambil bagian dalam kegiatan 
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belajar aktif, dan menciptakan norma kelas yang positif. Dengan 

hanya memakan waktu sekitar lima menit (tergantung dari lamanya 

waktu pelajaran) untuk mengawali pelajaran yang bisa berlangsung 

hingga dua jam, alokasi waktu pembuka ini sudah cukup memadai. 

Memperkenalkan kembali aktivitas ini dari waktu kewaktu selama 

pelajaran juga akan membantu memperbarui pembentukan tim, 

memperbaiki penilaian, dan menciptakan kembali minat terhadap 

mata pelajaran. 

4) Memecahkan masalah (diskusi) 

 Menurut Widyoko siswa aktif dalam belajar, sering 

menunjukkan kepekaan terhadap masalah yang timbul didalam 

lingkungan mereka, baik dalam interaksi belajar dikelas, maupun 

dalam pergaulan di sekolah, akan terbentuk masyarakat atau 

kelompok ilmiah yang mampu berkembang dari berbagai latar 

belakangnya. Dalam kondisi seperti ini siswa memiliki minat 

seperti orang dewasa, peduli terhadap masalah-masalah sosial dan 

sering menunjukkan derajat idealism yang cukup tinggi. Hal ini 

dimungkinkan bahwa mereka dapat menggunakan kemampuannya 

untuk memikirkan dan merencanakan perubahan-perubahan dalam 

belajarnya, khususnya perubahan dalam mempelajari konsep yang 

sedang dikajinya, sehingga akan dapat memupuk komitmen dimasa 

depan terhadap tujuan masyarakat belajar.
21
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Kegiatan masyarakat belajar ini dapat dibentuk didalam 

kelas. Siswa yang pandai dapat mengajari yang lemah dan yang 

tahu akan memberi tahu kepada temannya yang belum tahu, 

sehingga anggota kelompok yang terlibat dalam komunikasi 

pembelajaran tersebut dapat saling belajar, dan dapat meminta 

informasi yang diperlukan dari teman bicaranya. Jadi dalam 

learning community ini tidak harus anak dibawa kedalam 

masyarakat secara luas, tetapi situasi kelas pun dapat dijadikan 

sebagai masyarakat belajar. Secara moral, masyarakat belajar ini 

memiliki tujuan yaitu mengembangkan kebiasaan untuk 

mengespresikan minat dan aktivitasnya dalam berbagai kelompok, 

ia akan tetap mempunyai kebiasaan ini dalam kehidupan 

selanjutnya setelah tamat sekolah. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Sudjana hasil belajar merupakan proses untuk 

menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian di atas maka tujuan 

utama hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala 

nilai berupa huruf atau kata atau symbol.  
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Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah siswa 

menyelesaikan sejumlah materi pelajaran. Prestasi belajar merupakan 

hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Adapun 

prestasi merupakan hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas 

belajar yang telah dilakukan. Dalam proses pembelajaran di sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, artinya bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak 

didik. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi 

tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap 

orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar.
22

 

Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar disini adalah hasil 

seseorang setelah mereka menyelesaikan belajar dari sejumlah mata 

pelajaran dengan dibuktikan melalui hasil tes yang berbentuk nilai 

hasil belajar. Penyelesaian belajar ini bisa berbentuk hasil dalam satu 

sub pokok bahasan, maupun dalam beberapa pokok bahasan yang 

dilakukan dalam satu test, yang merupakan hasil dari usaha sungguh-

sungguh untuk mencapai perubahan prestasi belajar siswa yang 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan belajar 

merupakan perubahan perilaku itu sendiri yang dipengaruhi oleh 

berbagai aspek lingkungan. Oleh karena nilai tes sebagai bukti hasil 
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belajar merupakan perwujudan prestasi yang dituangkan dalam bentuk 

kemampuan hasil belajar. Tes ini diberikan kepada siswa untuk 

dijawab sesuai dengan tingkat kemampuannya, sehingga hasil tes 

tersebut dijadikan ukuran kemampuan siswa setelah mengerjakan tes 

tersebut. 

Terkait dengan hasil belajar ini, tidak lepas dari pada penilaian 

kelas, yang dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan 

pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan baik dalam suasana formal 

maupun informal, didalam kelas, diluar kelas, terintegrasi dalam 

kegiatan belajar mengajar atau dilakukan pada waktu yang khusus. 

Penilaian didalam kelas dilaksanakan melalui berbagai cara seperti test 

tertulis, penilaian hasil kerja siswa melalui kumpulan hasil kerja, 

penilaian produk dan penilaian untuk kerja siswa. Menurut Davis, hasil 

belajar mencakup tiga ranah yaitu:
23

 

1) Ranah Kognitif  

Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Segala upaya yang menyangkup aktivitas otak adalah termasuk 

ranah kognitif. Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat enam 

jenjang proses berfikir yaitu : knowledge (pengetahuan/ 

hafalan/ingatan), compherehension (pemahaman), application 

(penerapan), analysis (analisis), syntetis(sintetis), evaluation 

(penilaian). 

                                                           
23

 Ibid, h. 28. 



 

 

27 

2) Ranah afektif  

Taksonomi untuk daerah afektif dikeluarkan mula-mula 

oleh David R.Krathwohl dan kawan-kawan dalam buku yang 

diberi judul taxsonomy of educational objective: affective domain. 

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang 

dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki 

penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan 

nampak pada murid dalam berbagai tingkah laku seperti: 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan belajar dan 

hubungan sosial. 

3) Ranah psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil 

belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan 

kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, 

yakni: gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar), keterampilan pada gerak-gerak sadar, kemampuan 

perceptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motorik dan lain-lain, kemampuan di bidang 

fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan, gerakan-

gerakan skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang komplek, kemampuan yang berkenaan dengan 

komunikasi nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa menurut Bloom yaitu :
24

 

1) Tujuan  

Tujuan adalah langkah pertama menuju kesuksesan dan 

tujuan juga merupakan kunci menuju kedalam sebuah kesuksesan. 

Tujuan juga merupakan pedoman sekaligus sebagai sasaran yang 

akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.  

2) Guru 

Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang 

baik dimasyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat 

bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat 

sekelilingnya. 

3) Anak Didik  

Anak  didik dalam arti luas adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan pendidikan.sedangkan dalam arti sempit 

anak didik adalah anak (pribadi yang belum dewasa) yang di 

serahkan kepada tanggung jawab pendidik. 

4) Kegiatan Pengajaran 

Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktifitas, yaitu 

aktifitas mengajar dan aktifitas belajar. aktifitas mengajar 

                                                           
 
24

  Achmad Miftah, Penerapan Metode Market Place Activity Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Ketentuan Berbusana Muslim‘, Prosiding Pendidikan Profesi Guru 

Agama Islam, Vol 2, No 1, 2022, h. 379. 



 

 

29 

menyangkut peranan seorang guru dalam kontek mengupayakan 

terciptanya jalinan komunikasi yang harmonis antara mengajar itu 

sendiri dengan belajar. 

5) Bahan Evaluasi 

Bahan evaluasi adalah proses identifikasi untuk 

mengukur/menilai apakah sebuah kegiatan atau program 

dilaksanakan sesuai perencanaan dan berhasil mencapai tujuan atau 

tidak. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil akhir 

dengan apa yang seharusnya dicapai. 

6) Suasana Evaluasi  

Suasana evaluasi harusnya dilakukan dengan baik dan adil, 

sehingga tidak merugikan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran. 

c. Indikator Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar dapat diukur salah satunya melalui tes 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Tes ini biasanya dilakukan dalam 

bentuk penilaian hasil belajar yang pelaksanaannya ditunjukkan 

kepada hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar dikelas, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk perubahan 

tingkah laku. Sesuai dengan permendikbud No. 22 Tahun 2016 

dinyatakan bahwa penilaian proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan penilaian autentik (authentic assesment) yang menilai 

kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
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Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 

menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik 

yang mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) 

pada aspek sikap.
25

 

Menurut Arifin cara mengklarifikasikan tujuan tersebut 

penerapannya harus sesuai dengan jenis tingkah laku belajar, yang 

diharapkan dapat dicapai siswa. Hal ini biasa disebut taksonomi 

(taxonomy). Seorang tokoh pendidikan yaitu B.S. Bloom dan rekan-

rekannya telah menyusun suatu klarifikasi tujuan instruksional 

tersebut, dengan istilah Taxonomy of Educational Obyekctives, 

Affective Domain.  

Mengukur keberhasilan siswa khususnya pada materi puasa, 

yang berdimensi kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara baik 

dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. Walaupun test lisan 

dan tes perbuatan kurang mendapat perhatian, karena pelaksanaannya 

yang face to face (berhadapan langsung). Dampak negatif yang 

terkadang muncul dalam tes yang face to face, ialah sikap dan 

perlakuan penguji yang subjektif dan kurang adil, sehingga soal yang 

diajukan pun tingkat kesukarannya berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Disatu pihak ada siswa yang diberi soal yang mudah dan 

terarah (sesuai dengan topik) sedangkan dipihak lain ada pula siswa 
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yang ditanyai masalah yang sukar bahkan terkadang tidak relevan 

dengan topik. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis tetap 

menggunakan test pengamatan dan test hasil belajar yang kesemuanya 

itu untuk melihat apakah siswa dalam belajar bisa mengalami 

perubahan secara signifikan atau belum. Jika terdapat permsalahan 

pada proses belajar maka dapat dicari penyebab dan kendala yang 

ditimbulkan sehingga dapat ditemukan penyebab siswa tersebut 

memiliki kemampuan belajar yang rendah.  

3. Fikih 

a. Pengertian Fikih 

Menurut Munir, Fikih adalah pengetahuan tentang hukum-

hukum syar‘i yang bersifat praktis yang diperoleh melalui 

proses istinbat (menggali dan menelaah) dari dalil-dalil syar‘i. Selain 

itu, Fikih adalah  salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang 

secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai 

aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat 

maupun kehidupan manusia dengan Allah, Tuhannya. 

Menurut terminologi, Fikih pada mulanya berarti pengetahuan 

keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, 

akhlak, maupun amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti syariah 

islamiyyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya, Fikih diartikan 

sebagai bagian dari syariah islamiyyah, yaitu pengetahuan tentang 

hukum syariah islamiyyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia 

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_(Islam)
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yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang 

terinci.
26

 

b. Tujuan Pembelajaran Fikih 

Pembelajaran Fikih merupakan bagian dari pendidikan agama 

Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik dalam aspek 

hukum baik yang berupa ajaran ibadah maupun muamalah sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
27

 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang dilakukan 

oleh : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Miftah, 2022 berjudul ―Penerapan 

Metode Market Place Activity Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Ketentuan Berbusana Muslim‖.  Observasi hasil belajar siswa 

ini berdasarkan pada posttest siklus I yaitu tercapai ketuntasan siswa 

dengan prosentase sebesar 65,52%. Selanjutnya penilaian pada siklus II 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan dengan pencapaian ketuntasan 

                                                           
26

 Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Fiqh, Surabaya: Buku Pena Salsabila, 2019, h 1. 
27

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih, Jakarta: Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2016, h. 12. 
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hasil belajar siswa mencapai 89,65%. Berdasarkan data tersebut, maka 

dapat disimpulkanbahwa penerapan model pembelajaran dengan 

menggunakan Metode Market Place Activity terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti pada materi Ketentuan Berbusana Muslim untuk 

kelas X AKL SMKS Gunajaya. 

 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Achmad Miftah, 

2022 adalah pada lokasi penelitian dan materi yang diberikan. Lokasi 

penelitian dilakukan pada SMK Gunajaya sedangkan peneliti di MTS Al 

Muttaqin. Materi yang digunakan adalah ketentuan berbusana muslim 

sedangkan peneliti dengan materi puasa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Solehudin, 2019 berjudul ―Penerapan 

Model Pembelajaran Market Place Activity (MPA) dalam Upaya 

Peningkatan Prestasi Belajar PAI dan Budi Pekerti pada Materi Haji dan 

Umroh Siswa Kelas IX A SMP Negeri 1 Tonjong‖.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model MPA yang merupakan salah satu 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Haji 

dan Umroh. Penerapannya melalui tahapan mengamati, menanya, mencari 

tahu, menarik kesimpulan dan terakhir dengan mengkomunikasikan hasil 

dari temuan. Dengan model MPA yang diterapkan dalam pembelajaran, 

memudahkan siswa dalam memahami konsep pelajaran yang selama ini 

dianggap menjemukan. Metode dan pendekatan yang selama ini 

dipergunakan oleh guru dalam menjelaskan materi Haji dan Umroh adalah 
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dengan ceramah dan penugasan, hal ini memungkinkan siswa untuk 

menjadi jemu dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan menggunakan model MPA, siswa menjadi termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran dan hal ini juga memudahkan siswa dalam 

memahami konsep yang ada di dalamnya. 

 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Solehudin, 2019  

adalah pada lokasi penelitian, materi yang diberikan dan variabel terikat 

yang digunakan. Lokasi penelitian dilakukan pada SMP Negeri 1 Tonjong  

sedangkan peneliti di MTS Al Muttaqin. Materi yang digunakan adalah 

haji dan umroh sedangkan peneliti dengan materi puasa. Variabel 

penelitian adalah prestasi belajar sedangkan peneliti menggunakan 

variabel hasil belajar.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ifa Nur Afifah, Moh.Fahmi Nugraha, Budi 

Hendrawan, 2020 berjudul ―Pengaruh Model Market Place Activity 

(MPA) Berbantuan Poster Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD IT 

At-Taufiq Al-Islamy Pada Tema 6 Subtema 1 Muatan IPA‖.  Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh bahwa dengan menggunakan model Market 

Place Activity (MPA) berbantuan poster dapat memengaruhi prestasi 

belajar siswa Kelas V SD IT At-Taufiq Al-Islamy Pada Tema 6 Subtema 1 

Muatan IPA, hal ini juga terlihat dari perbedaan antara rata-rata prestasi 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada kelas eksperimen 

rata-ratanya yaitu 84,8 dan rata-rata prestasi belajar pada kelas kontrol 

yaitu 66,2. 
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 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Ifa Nur Afifah, 

Moh.Fahmi Nugraha, Budi Hendrawan, 2020 adalah pada lokasi 

penelitian, mata pelajaran yang diberikan dan variabel terikat yang 

digunakan. Lokasi penelitian dilakukan pada SD IT At-Taufiq Al-Islamy 

sedangkan peneliti di MTS Al Muttaqin. Mata pelajaran yang dijadikan 

objek penelitian adalah IPA sedangkan peneliti dengan materi puasa. 

Variabel penelitian adalah prestasi belajar sedangkan peneliti 

menggunakan variabel hasil belajar. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh N Umi Kalsum, 2022 berjudul ―Penerapan 

Metode Pembelajaran Market Place Activity Plus Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Sejarah Kebudayaan Islam‖.  Berdasarkan hasil kegiatan 

pembelajaran yang penulis lakukan, pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam dengan menggunakan pasar ilmu (marcet place activity plus) dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam penguasaan materi. Penggunaan 

metode tersebut meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran PAI, dan juga meningkatkan keterampilan mengajar guru. 

 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh N Umi Kalsum, 2022  

adalah pada materi yang diberikan dan variabel terikat yang digunakan. 

Materi yang dijadikan objek penelitian adalah Pemahaman Sejarah 

Kebudayaan Islam sedangkan peneliti dengan materi puasa. Variabel 

penelitian adalah meningkatkan pemahaman belajar sedangkan peneliti 

menggunakan variabel hasil belajar. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Irwan, 2017 berjudul ―Penerapan Model 

Pembelajaran Market Place Activity Berbantuan Internet Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas VIII SMPN 3 Lembang Kab. 

Pinrang‖.  Hasil penelitian ini menunjukkan,(1) Hasil belajar peserta didik 

sebelum perlakuan (pretest) penerapan model pembelajaran Market Place 

Activity berbantuan internet, diperoleh rata-rata (mean) sebesar 64,12. (2) 

Hasil belajar peserta didik sesudah perlakuan (posttest)) penerapan model 

pembelajaran Market Place Activity berbantuan internet, diperoleh rata-

rata (mean) sebesar 87,64. Dan peningkatan hasil belajar dalam penerapan 

model pembelajaran Market Place Activity berbantuan internet kelas VIII 

di SMPN 3 Lembang, menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan akan memberi dampak proses 

pembelajaran yang lebih baik. Beberapa implikasi dalam penelitian ini 

sebagai bentuk pengembangan proses pembelajaran yaitu pihak pendidik 

diharapkan hendaknya dapat mengimplementasikan Model Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) pada 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model-model 

pembelajaran dan setting kelas yang bervariasi serta menggunakan modul, 

sehingga dapat menimbulkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Irwan, 2017 adalah 

pada lokasi penelitian, mata pelajaran yang diberikan dan variabel terikat 

yang digunakan. Lokasi penelitian dilakukan pada SMPN 3 Lembang 

sedangkan peneliti di MTS Al Muttaqin. Mata pelajaran yang dijadikan 

objek penelitian adalah PAI sedangkan peneliti dengan materi puasa. 



 

 

37 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan alat yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk ukuran secara spesifik 

dan teratur agar mudah dipahami untuk menghindari kesalahpahaman 

terhadap penulisan ini. Kajian ini terdiri atas dua variabel, variabel yang 

pertama adalah Penerapan Metode Active Learning Type Market Place 

Activity (Disimbolkan dengan X atau variabel bebas). variable kedua adalah 

Hasil Belajar (Disimbolkan dengan Y atau variabel terikat).  

1. Metode Active Learning Type Market Place Activity (X) 

Kegiatan guru : 

Persiapan :  

a. Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

Pertemuan 

b. Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

membentuk kelompok-kelompok 

Pelaksanaan :  

a. Pendahuluan. 

Pendahuluan di berikan untuk memperkenalkan pembelajaran 

dengan rmetode  active learning type market place activity kepada 

siswa. Selain itu guru juga menjelaskan materi apa yang dipelajari 

disertai dengan penjelasan tujuan pembelajaran. 

b. Menjelaskan materi pembelajaran. 

c. Penyampaian materi pembelajaran dilakukan  untuk materi yang akan 

dibahas dalam kelompok 
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d. Guru membagi siswa dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapatkan nomor. 

Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan metode Active 

Learning Type Market Place Activity dilakukan dengan cara sebagai 

berikut :  

a. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dalam bentuk kesimpulan 

penjelasan dari masing-masing kelompok. 

b. Guru melakukan refleksi materi pada siswa dengan mengajukan 

pertanyaan seputar materi yang disampaikan pada pembelajaran. 

Penutupan :  

a. Guru menyimpulkan pembelajaran.. 

b. Guru menyampaikan materi untuk pembelajaran berikutnya. 

Kegiatan siswa : 

a. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

b. Setiap kelompok mempersiapkan produk berupa mindmapping dari 

dari materi yang telah dibagikan oleh Pendidik. 

c. Setiap kelompok dibagi menjadi 2 bagian yaitu, kelompok penjual dan 

kelompok pembeli dimana kelompok penjual menjelaskan produk 

mindmappingnya secara detail sedangkan kelompok pembeli 

mendengarkan penjelasan dan mencatatnya. 

d. Kelompok pembeli akan berkunjung ke kelompok penjual dan diberi 

waktu maksimal 6 menit, pembeli mengunjungi penjual dan mencatat 

apa yang dijelaskan oleh kelompok penjual. 
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e. Kelompok pembeli menyampaikan laporan hasil kunjungannya kepada 

kelompoknya, pembeli dan penjual memilih mana kelompok terbaik 

pada saat kunjungan dan dikunjungi. 

f. Kesimpulan. 

g. Siswa melakukan refleksi materi. 

2. Hasil Belajar (Y) 

Indikator hasil belajar (variabel Y) yaitu hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari tes yang dilakukan langsung pada siswa. Sebagai mana 

Ropi dan Fahrurrozi mengatakan, bahwa ukuran Hasil belajar yaitu : 
28

 

Tabel II. 1 

Ukuran Hasil Belajar Siswa 

 

Angka Huruf Predikat 

80-100 A Baik Sekali 

70-79 B Baik 

60-69 C Cukup 

50-59 D Kurang 

0-49 E Gagal 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dari uraian-uraian diatas, diasumsikan bahwa terdapat pengaruh  

hasil belajar siswa antara penerapan metode pembelajaran Active Learning 

Type Market Place Activity dengan metode tanya jawab pada mata 

pelajaran Fikih di MTS Al-Muttaqin Pekanbaru.. 
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2. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang masih perlu diuji keberadaannya, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah :  

Hα :  Terdapat pengaruh hasil belajar siswa antara metode pembelajaran 

active learning type market place activity dengan menggunakan 

metode tanya jawab pada mata pelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru.  

H0 :  Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa antara metode 

pembelajaran active learning type market place activity dengan 

menggunakan metode tanya jawab pada mata pelajaran Fikih di 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Hα :  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara metode pembelajaran 

active learning type market place activity dengan menggunakan 

metode tanya jawab pada mata pelajaran Fikih di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara metode 

pembelajaran active learning type market place activity dengan 

menggunakan metode tanya jawab pada mata pelajaran Fikih di 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala kelompok lain 

yang sama tetapi diberi perlakuan yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada 

dua kelas, kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan yaitu 

dengan metode active learning type market place activity dan kelas kontrol 

yaitu tanpa perlakuan yaitu dengan metode mengajar konvensional yang mana 

dalam bentuk tanya jawab. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada Oktober 2022 

sampai Desember 2022 tahun ajaran 2022/2023 bertempat di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah 

Penerapan Metode Active Learning Type Market Place Activity Terhadap 

Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Fikih. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah subjek atau keseluruhan 

sumber data penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 275 siswa.  Sampel merupakan 

populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan sebagai sumber data atau 

sumber informasi penelitian
29

. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
30

 Dalam 

penelitian ini akan dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan 

Cluster Sampling sebanyak 78 sampel yang terdiri dari 2 kelas yakni kelas 

VIII A sebagai kelas control dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. 

Peneliti tidak mengambil kelas IX sebagai populasi dikarenakan fokus 

kelulusan, karena jumlah populasi yang tidak terjangkau, yang mana kelas 

VIII terdiri dari 8 kelas maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

pengambilan sempel dengan menggunakan Cluster sampling yaitu sebanyak 

78 sampel. 

                                                           
29
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah cluster 

sampling. Cluster sampling digunakan pada saat data sampel lebih layak untuk 

dibuat secara berkelompok. Dari pada secara individu. Pada skala yang lebih 

kecil cluster sampling dapat digunakan dalam kelompok kelas atau grup. 

Teknik ini digunakan untuk mengantisipasi peneliti untuk memilih sampel 

secara random dan membaginya ke dalam kelas atau kelompok baru.
31

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 

mata. Di dalam pengertian Psikologi, Observasi atau yang disebut pula 

dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indera.  

 Pada penelitian ini dilakukan observasi pada guru mata pelajaran 

pada saat mengajar sebanyak empat kali tatap muka. Hal  ini bertujuan 

untuk mengamati kegiatan proses belajar mengajar ketika guru 

menggunakan metode pembelajaran Active Learning Type Market Place 

Activity. Observasi dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama dengan guru 

hal ini dilakukan  untuk mendukung hasil penelitian dengan menggunakan 

lembaran observasi kegiatan guru mulai dari tahap pembukaan, inti, 

kelompok hingga penutupan. Pada lembaran observasi terdapat penilaian 

menggunakan skala likert yakni skor 5 jika aktivitas sangat baik, skor 4 
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jika aktivitas baik, skor 3 jika aktivitas cukup baik, skor 2 jika aktivitas 

kurang baik dan skor 1 jika aktivitas tidak baik.
32

 

2. Tes  

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengukuran, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

merupakan prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas 

yang distandardisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok 

untuk dikerjakan, dijawab, atau direspons, baik dalam bentuk tertulis, lisan 

maupun perbuatan. Secara khusus untuk keperluan pengukuran dan 

penyesuaian dengan jenis instrumen, maka variabel-variabel yang akan 

diukur atau diteliti dibedakan atas dua kelompok yaitu variabel konseptual 

dan variabel faktual. Variabel konseptual dapat dibedakan lagi atas dua 

macam, yaitu variabel yang sifatnya konstruk seperti sikap, motivasi, 

kreativitas, gaya kepemimpinan, konsep diri, kecemasan, dan lain-lain; 

serta variabel yang sifatnya konten atau bersifat pengetahuan, yaitu berupa 

penguasaan responden terhadap seperangkat konten atau pengetahuan 

yang semestinya dikuasai atau diujikan dalam suatu tes atau ujian.
33

 

Pada penelitian ini dilakukan tes kepada siswa dalam bentuk 

pilihan ganda berjumlah 20 soal. Tes dilakukan terhadap dua kelas. Satu 

kelas dengan diterapkan metode pembelajaran Active Learning Type 
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Market Place Activity sebagai kelas eksperimen, dan satu kelas lagi 

diterapkan metode pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol. Hasil 

belajar siswa diperoleh melalui posttest yang dilakukan setelah 

dilaksanakan pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, meliputi bahan tertulis, gambar (foto), dokumen, 

surat dan karya peringatan yang kesemuanya akan memberikan informasi 

untuk proses penelitian. Dokumentasi memiliki keunggulan yaitu sebagai 

alat validasi dan penguat data, terutama data-data yang tidak bisa 

dijelaskan secara deskriptif maupun kata-kata. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang baik, maka tes tersebut harus valid dan 

reliabel. Oleh karena itu sebelum soal tersebut disebarkan dan tes diberikan, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba. Sehingga dapat dianalisa validitas 

instrument dan tes, reliabilitas instrument dan tes, tingkat kesukaran soal/ tes, 

dan daya pembeda soal. Uji coba dilakukan terhadap objek yang berada diluar 

populasi dan tidak termasuk kedalam sampel penelitian yang sebenarnya.
34

 

1. Validitas Tes  

 Soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan kurikulum 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Valid atau tidaknya suatu tes 

dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

a. Apakah tes tersebut bahan-bahannya sesuai dengan kurikulum.  

b. Apakah tes tersebut berisi bahan-bahan yang diajarkan oleh guru 

 Seiring dengan pernyataan di atas, Sudijono juga menegaskan 

bahwa tes hasil belajar dapat dikatakan validitas isi yang tinggi apabila 

butir-butir soal selaras dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan serta 

sesuai dengan materi yang ada dengan kurikulum.Validitas tersebut sesuai 

dengan validitas isi. 

 Kriteria pengujian validitas meliputi :  

a. Jika rxy > r tabel maka item soal dinyatakan valid 

b. Jika rxy < r tabel maka item soal dinyatakan tidak valid 

 Penulis melakukan uji validitas instrumen penelitian kepada 39 

siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel III. 1  

Uji Validitas 
 

No No Item Soal rxy r tabel Keputusan 

1 Soal no 1 0,459 

0,316 

Valid 

2 Soal no 2 0,325 Valid 

3 Soal no 3 0,600 Valid 

4 Soal no 4 0,438 Valid 

5 Soal no 5 0,339 Valid 

6 Soal no 6 0,401 Valid 

7 Soal no 7 0,348 Valid 

8 Soal no 8 0,401 Valid 

9 Soal no 9 0,489 Valid 

10 Soal no 10 0,417 Valid 

11 Soal no 11 0,567 Valid 

12 Soal no 12 0,517 Valid 

13 Soal no 13 0,328 Valid 

14 Soal no 14 0,408 Valid 



 

 

47 

No No Item Soal rxy r tabel Keputusan 

15 Soal no 15 0,395 Valid 

16 Soal no 16 0,415 Valid 

17 Soal no 17 0,493 Valid 

18 Soal no 18 0,417 Valid 

19 Soal no 19 0,425 Valid 

20 Soal no 20 0,575 Valid 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada sebanyak 20 item 

soal valid. Sehingga peneliti dalam pengumpulan data penelitian hanya 

menggunakan item soal yang valid saja yaitu 20 item soal tersebut yang 

selanjutnya akan diujikan tingkat reliabilitasnya. Uji validitas instrumen 

penulis menggunakan alat bantu SPSS yang penyajian datanya ada pada 

lampiran. 

2. Reliabilitas Tes  

 Reabilitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes 

tersebut. Menurut rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh 

Kuder dan Richardson dengan kode KR20, yaitu: 

     
 

     
 {
  
  ∑    

  
 } 

Keterangan:  

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan  

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

 

(q = 1-p) 

Σpq : jumlah hasil perkalian antara p dan q  

K : jumlah butir soal tes  

  
  : varians total  

n  : jumlah responden 

  
   

∑    
 ∑   
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Tabel III. 2  

Kriteria Besarnya Koefisien Reliabilitas 
 

Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Tinggi 0,80 – 1,00 

Cukup 0,60 – 0,80 

Agak rendah 0,40 – 0,60 

Rendah 0,20 – 0,40 

Sangat rendah 0,00 – 0,20 

 

 Adapun hasil pengujian terhadap 20 item yang valid di atas 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel III. 3  

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Jumlah item valid Skor KR-20 Keputusan Kriteria 

20 0,775 Reliabel Cukup 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rhitung ≥ r tabel (0,775 

≥ 0,700) maka instrument dalam penelitian ini telah dinyatakan layak 

digunakan dan akan sangat akurat tanpa melakukan pengukuran yang 

berulang kali. Penulis melakukan uji reliabilitas menggunakan program 

olah data SPSS yang pengujiannya penulis lampirkan pada lembaran 

lampiran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Test t 

Teknik analisis data pada peneliti ini adalah dengan menggunakan 

Uji-t dua sampel bebas. Bila data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogeny maka rumus yang digunakan sebagai berikut. 

thitung = 
 ̅    ̅ 

√
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sp = √
                    

       
 

Keterangan: 

X1 = Rata-rata sampel  

X2 = Rata-rata sampel 2 

Sp = Standar Deviasi Gabungan 

S1
 

= Varians sampel 1 

S2
2 

= Varians sampel 2 

N = Jumlah Sampel 

 

Uji-t independent (independent t test) adalah salah satu metode 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak berpasangan. Ciri-

ciri yang paling sering ditemui pada kasus dan kontrol (objek penelitian) 

mendapat 1 buah perlakukan yang beda.  

2. Uji Effect Size 

Effect size adalah indeks kuantitatif yang digunakan untuk 

merangkum hasil studi dalam analisis meta. Artinya, effect size 

mencerminkan besarnya hubungan antar variabel dalam masing-masing 

studi. Perbedaan rata-rata dapat digunakan sebagai effect size ketika skala 

hasil secara inheren bermakna atau terkenal karena penggunaan yang 

meluas. Effect size ini hanya bisa digunakan apabila semua penelitian 

dalam analisis menggunakan skala yang tepat sama. Apabila suatu hasil 

studi dilaporkan dalam skala yang bermakna dan dianalisis dengan 

menggunakan skala yang sama, maka meta-analisis dapat dilakukan secara 

langsung dengan menggunakan perbedaan rata-rata mentah atau raw mean 

difference.
35

 

                                                           
35

 Retnawati, et al, Pengantar Analisis Meta, Yogyakarta : Parama Publishing, 2018, h. 

21. 
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Keuntungan utama dari raw mean difference adalah secara intuitif 

bermaka baik secara inheren (misalnya, tekanan darah, yang diukur pada 

skala yang diketahui) atau karena penggunaannya yang luas (misalnya, tes 

prestasi nasional untuk siswa, di mana semua pihak terkait sudah terbiasa 

dengan skala). Apabila terdapat sebuah studi yang melaporkan dua 

kelompok (treatmen dan kontrol) dan rata-rata dari kedua kelompok 

tersebut ingin dibandingkan, maka 𝜇1 dan 𝜇2 adalah rata-rata sebenarnya 

dari dua kelompok tersebut. Oleh karena itu, perbedaan rata- rata populasi 

yaitu: 

             
                    

               
 

Hasil uji Effect size dapat dikategorikan dalam klasifikasi berikut. 

Sangat lemah  : rentang nilai 0,0-0,3 

Lemah  : rentang nilai 0,3-0,4 

Sedang  : rentang nilai 0,4-0,7 

Kuat   : rentang nilai 0,7-0,9 

Sangat kuat : rentang nilai > 1 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih antara metode active learning type market place 

activity dengan metode  konvensional di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru dengan t hitung > t tabel (7,881 > 1,684) sementara itu nilai sig 2-

tailed 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini mengandung 

makna bahwa dengan penerapan metode active learning type market place 

activity membuat semakin baik pula hasil belajar siswa. Hasil uji effect size 

menunjukkan besaran pengaruh  metode active learning type market place 

activity terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru adalah sebesar 2,48 tergolong tinggi. 

Jadi, adanya perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih antara 

metode active learning type market place activity dengan metode tanya jawab 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru mengandung makna bahwa 

dengan penerapan metode active learning type market place activity membuat 

semakin baik pula hasil belajar siswa. Hasil belajar dengan penerapan metode 

konvensial tidak lebih baik dari hasil belajar dengan metode active learning 

type market place activity. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi guru, agar dapat mengembangkan metode yang digunakan dalam 

belajar  sehingga dapat menarik minat belajar siswa dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

2. Bagi peserta didik, agar dapat memahami demi mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

3. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 

khususnya untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan 

metode active learning type market place activity terhadap hasil belajar 

siswa. 
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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  Madrasah Tsanawiyah 

Mata Pelajaran :  Fikih  

Kelas/Peminatan :  VIII (Delapan)  

Semester :  Ganjil 

Kompetensi Inti      : 

KI-1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya.. 

KI-3 :  Memahami dan menerapkan  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 :  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

1.1  Meyakini hikmah 

bersyukur 

 Membiasakan pentingnya kesadaran 

hikmah bersyukur 

- Observasi 

- Penilaian Diri 

- Penilaian 

Teman sebaya 

- Jurnal 

Guru memilih 

bentuk 

penilaian yang 

sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

- - 

2.1  Membiasakan sikap 

bersyukur kepada 

Allah SWT. 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman 

tentang sujud 

syukur 

 Menunjukkan pentingnya sikap bersyukur 

kepada Allah SWT. sebagai implementasi 

dari pemahaman tentang sujud syukur. 

- - 

3.1.  Memahami 

ketentuan 

sujud syukur 

 

4.1 Memperagakan 

tata cara sujud 

syukur 

Ketentuan 

sujud 

syukur 

Mengamati 

- Mengamati gambar / video tentang 

sujud syukur. 

-    Menyimak  hasil  pengamatan  

gambar  /videonya 

-    Membaca    materi    tentang    

ketentuan 

Sikap: 

Mengamati 

pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan 

lembar 

observasi yang 

memuat: 

- isi diskusi 

- sikap yang 

2 TM 

(4 x 40 

Menit) 

 Buku 

Pedoman 

Guru Mapel 

Fikih 

MTs, 

Kemenag 

RI 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ditunjukkan siswa 

  sujud syukur 

Menanya 

-  Memotivasi untuk mengajukan 

pertanyaan 

-  Mengajukan pertanyaan terkait 

tentang 

sujud syukur 

Eksperimen/exp

lore 

-  Menguatkan dengan menjelaskan 

hasil pengamatan dan pertanyaan 

peserta 

didik 

-  Mencari data tentang ketentuan sujud 

syukur 

-  Mendiskusikan data/bahan yang 

diperoleh secara bergantian 

Mengasosiakan 

- Menilai dan menganalisa hasil 

presentasi kelompok lain 

-   Mengidentifikasi ketentuan sujud 

pada jalannya 

diskusi dan 

kerja kelompok 

 

Pengetahuan 

- Tes kemampuan 

kognitif 

dengan 

bentuk tes 

soal – soal 

pilihan ganda 

dan uraian. 

 

Keterampilan 

- Membuat 

paparan 

bagan alur 

tata cara 

sujud syukur 

- Membuat 

paparan 

  Buku 

Pegangan 

Siswa Mapel 

Fikih 

MTs, 

Kemenag 

RI 

 

 Al-Qur‘an 

dan 

Terjamahanya 

 

 Buku 

penunjang 

lainnya  yang 

relevan 

 

 Media cetak 

dan elektronik 

sesuai materi 
 

 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

syukur 

-   Menguraikan hikmah disyariatkannya 

sujud syukur 

-   Menggali hikmah dari kisah tentang 

sujud syukur 

 

Mengkomunikasi

kan 

-   Mendemonstrasikan tata cara sujud 

syukur 

-   Melaksanakan tanya jawab 

- Menerangkan materi pelajaran 

tersebut dalam bentuk bagan 

tentang ketentuan sujud syukur 

-   Merefleksi terhadap pembelajaran 

yang 

telah dilaksanakan 

manfaat sujud 

syukur dalam 

kehidupan 

- Menuliskan 

hasil 

pengamatan 

terhadap 

perilaku-

perilaku 

yang selalu 

membiasak

an sujud 

syukur di 

lingkungan 

tempat 

tinggalnya. 

 

Lingkung

an sekitar 

yang 

menduku

ng 

1.2  Menghayati hikmah 

sujud 

 Menunjukkan penghayatan atas  hikmah 

dari 

- Observasi - - 

tilawah  ketentuan sujud tilawah. - Penilaian Diri 

- Penilaian 

Teman sebaya 

  

2.2  Membiasakan 

perilaku 

 Membiasakan perilaku taat dan patuh 

sebagai 

- - 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

taat dan patuh 

sebagai 

implementasi dari 

pemahaman 

tentang sujud 

tilawah 

implementasi dari pemahaman tentang 

sujud 

tilawah 

- Jurnal 

Guru memilih 

bentuk 

penilaian yang 

sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

3.2   Memahami 

ketentuan 

sujud tilawah 

 

4.2. Memperagakan 

tata cara sujud 

tilawah 

Ketentuan 

sujud 

tilawah 

Mengamati 

-    Mengamati   gambar/video/orang   

yang 

melakukan sujud tilawah 

-    Menyimak hasil pengamatan nya 

-    Membaca materi tentang sujud 

tilawah 

Menanya 

-  Memotivasi untuk 

mengajukan pertanyaan. 

-  Mengajukan pertanyaan terkait 

tentang sujud tilawah 

Eksperimen/explore 

-  Menguatkan dengan menjelaskan 

Sikap: 

Mengamati 

pelaksanaan 

diskusi 

dengan 

menggunakan 

lembar 

observasi 

yang memuat: 

- isi diskusi 

- sikap yang 

ditunjukkan siswa 

pada 

jalannya 

3 

TM 

(6 x 

40 

Menit) 

 Buku 

Pedoman 

Guru Mapel 

Fikih MTs, 

Kemenag 

RI 

 

 Buku 

Pegangan 

Siswa Mapel 

Fikih MTs, 

Kemenag RI 

 

 Al-Qur‘an 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

hasil pengamatan dan pertanyaan 

peserta 

didik 

-  Mencari data dan informasi tentang 

ketentuan sujud tilawah 

-  Mendiskusikan data/bahan yang 

diperoleh secara bergantian 

Mengasosiakan 

- Menilai dan menganalisa hasil 

presentasi kelompok lain 

-   Membuat bagan tentang ketentuan 

sujud 

tilawah 

-   Mengemukakan pendapat tentang 

sujud 

tilawah 

Mengkomunikasikan 

-   Memperagakan tata cara sujud tilawah 

diskusi 

dan kerja 

kelompok 

 

Pengetahuan 

- Tes kemampuan 

kognitif 

dengan 

bentuk tes 

soal – soal 

pilihan ganda 

dan uraian. 

 

Keterampilan 

- Membuat 

paparan 

bagan alur 

tata cara 

sujud tilawah 

- Membuat 

paparan 

manfaat 

dan 

Terjamahan

ya 
 

 

 Buku 

penunjang 

lainnya  yang 

relevan 

 

 Media cetak 

dan elektronik 

sesuai materi 
 

 

 

Lingkung

an sekitar 

yang 

menduku

ng 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

bersuci 

dari sujud 

tilawah 

dalam 

kehidupan 

- Menuliskan 

hasil pengamatan 

terhadap 

perilaku-

perilaku yang 

membiasakan 

di lingkungan 

tempat 

tinggalnya. 

  dengan benar 

-   Melaksanakan tanya jawab 

-   Memaparkan bagan tentang ketentuan 

sujud tilawah 

-   Merefleksi terhadap pembelajaran 

yang 

telah dilaksanakan 

   

1.3  Menghayati hikmah  Menunjukkan kesadaran dalam menghayati - Observasi - - 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ibadah puasa hikmah dari ketentuan ibadah puasa - Penilaian Diri 

- Penilaian 

Teman sebaya 

- Jurnal 

Guru memilih 

bentuk 

penilaian yang 

sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

2.3 Memiliki sikap 

empati dan 

simpati 

sebagai 

implementas

i dari 

pemahaman 

tentang 

hikmah 

puasa 

 Membiasakan   sikap   empati   dan   

simpati 

sebagai     implementasi     dari     

pemahaman tentang hikmah puasa 

- - 

3.3.  Menganalisis 

ketentuan 

ibadah puasa 

 

4.3. Mensimulasikan 

tata cara 

melaksanakan  puasa 

Ketentuan 

ibadah puasa 

Mengamati 

-    Mengamati video tata cara puasa 

-    Menyimak hasil pengamatan nya 

- Membaca    materi    tentang    

ketentuan ibadah puasa 

Menanya 

-  Memotivasi untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

-  Mengajukan pertanyaan terkait 

tentang 

Sikap: 

Mengamati 

pelaksanaan 

diskusi dengan 

menggunakan 

lembar 

observasi yang 

memuat: 

- isi diskusi 

- sikap yang 

ditunjukkan 

4 TM 

(8 x 40 

Menit) 

 Buku 

Pedoman 

Guru Mapel 

Fikih 

MTs, 

Kemenag 

RI 

 

 Buku 

Pegangan 

Siswa Mapel 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ketentuan ibadah puasa 

Eksperimen/explore 

-  Menguatkan dengan menjelaskan 

hasil pengamatan dan pertanyaan 

peserta 

didik 

-  Mencari data dan informasi tentang 

ketentuan ibadah puasa 

-  Mendiskusikan data/bahan yang 

diperoleh secara bergantian 

siswa pada 

jalannya 

diskusi dan 

kerja 

kelompok 

 

Pengetahuan 

- Tes kemampuan 

kognitif 

dengan 

bentuk tes 

soal – soal 

pilihan ganda 

dan uraian. 

 

Keterampilan 

- Membuat 

paparan 

bagan alur 

pelaksanaan  

ibadah puasa. 

- Membuat 

Fikih MTs, 

Kemenag RI 

 

 Al-Qur‘an 

dan 

Terjamahanya 
 

 

 Buku 

penunjang 

lainnya  yang 

relevan 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

paparan manfaat 

  Mengasosiakan 

- Menilai dan menganalisa hasil 

kelompok lain 

- Membuat   analisis   tentang   

ketentuan ibadah puasa 

- Merumuskan  hikmah  ketentuan  

ibadah puasa 

- Mengemukakan pendapat tentang 

hikmah dari ketentuan ibadah puasa 

- Memotivasi peserta didik agar 

melaksanakan ibadah puasa 

sesuai 

ketentuan 

Mengkomunikasikan 

- Memaparkan bagan tentang 

ketentuan ibadah puasa 

- Mensimulasikan tata cara ibadah 

puasa sesuai ketentuan 

-   Melaksanakan tanya jawab 

-   Merefleksi terhadap pembelajaran 

yang 

berpuasa dalam 

kehidupan 

- Menuliskan 

hasil 

pengamatan 

terhadap 

perilaku-

perilaku yang 

membiasakan 

puasa sunah 

maupun 

wajibdi 

lingkungan 

tempat 

tinggalnya. 

  Media cetak 

dan elektronik 

sesuai 

materi 
 

 

 

 

Lingkung

an sekitar 

yang 

menduku

ng 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

telah dilaksanakan 

1.4    Menghayati 

hikmah 

zakat 

 Mendalami hikmah zakat - Observasi 

- Penilaian Diri 

- Penilaian 

Teman sebaya 

- Jurnal 

Guru memilih 

bentuk 

penilaian yang 

sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

- - 

2.4 Membiasakan sikap 

dermawan sebagai 

implementas

i dari 

pemahaman 

tentang 

hikmah 

zakat 

 Membiasakan   perilaku   dermawan   

sebagai 

implementasi     dari     pemahaman     

tentang 

hikmah zakat 

- - 

3.4. Menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

zakat 

 

4.4.  

Mendemons

trasikan 

pelaksanaan 

Ketentuan 

pelaksanaa

n 

zakat 

Mengamati 

-    Mengamati  gambar/video    orang  

yang 

melaksanakan zakat 

-    Menyimak          hasil          

pengamatan 

gambar/videonya 

Sikap: 

Mengamati 

pelaksanaan 

diskusi 

dengan 

menggunakan 

lembar 

observasi 

yang memuat: 

4 

TM 

(8 x 

40 

Menit) 

 Buku 

Pedoman 

Guru Mapel 

Fikih MTs, 

Kemenag RI 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

zakat - isi diskusi 

  -    Membaca materi tentang ketentuan 

pelaksanaan zakat 

Menanya 

-  Memotivasi untuk 

mengajukan pertanyaan. 

-  Mengajukan pertanyaan 

terkait ketentuan 

pelaksanaan zakat 

Eksperimen/explore 

-  Menguatkan dengan menjelaskan hasil 

pengamatan dan pertanyaan 

peserta didik 

-  Mencari data dan informasi 

tentang ketentuan pelaksanaan 

zakat 

-  Mendiskusikan data/bahan 

yang diperoleh secara 

bergantian 

Mengasosiakan 

-   Menilai dan menganalisa hasil 

kelompok 

- sikap yang 

ditunjukkan siswa 

pada 

jalannya 

diskusi 

dan kerja 

kelompok 

 

Pengetahuan 

- Tes 

kemampuan 

kognitif 

dengan 

bentuk tes 

soal – soal 

pilihan ganda 

dan uraian. 

 

Keterampilan 

- Membuat 

paparan bagan 

  Buku 

Pegangan 

Siswa Mapel 

Fikih 

MTs, 

Kemenag 

RI 

 

 Al-Qur‘an 

dan 

Terjamahanya 

 

 Buku 

penunjang 

lainnya  yang 

relevan 

 

 Media cetak 

dan elektronik 

sesuai materi 
 

 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

lain 

-   Membuat analisis ketentuan 

pelaksanaan 

zakat 

-   Merumuskan    ketentuan    

pelaksanaan 

zakat 

-   Menyimpulkan  hikmah  dari  

ketentuan 

pelaksanaan zakat 

Mengkomunikasikan 

- Mendemonstrasikan                  

ketentuan pelaksanaan zakat 

-   Melaksanakan tanya jawab 

-   Memaparkan    intisari    dari    

pelajaran 

tersebut  dalam  bentuk  bagan  

tentang ketentuan pelaksanaan zakat 

- Merefleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

alur 

tata berzakat. 

- Membuat 

paparan manfaat 

berzakat dalam 

kehidupan 

- Menuliskan 

hasil pengamatan 

terhadap 

perilaku-

perilaku 

yang 

membiasakan 

berzakat di 

lingkungan 

tempat 

tinggalnya. 

 

Lingkung

an sekitar 

yang 

menduku

ng 



 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

  

MTs :  MTs Al-Muttaqin 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 2.  Memahami tatacara puasa     

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Menjelaskan ketentuan puasa 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian puasa dan dalilnya 

 Siswa dapat menjelaskan syarat dan rukun puasa 

 Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang makruh pada waktu berpuasa 

 Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang mrmbatalkan puasa 

D. Materi Pembelajaran 

1. Puasa 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Market Place activity 

2. Strategi : Active learning 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

1. Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan 

materi puasa 

Motivasi : 

1. Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 

mempelajari seputar puasa dan tatacaranya. 

10  menit 

2 Kegiatan Inti : 

1. Guru memberikan motivasi belajar yang berkaitan 

dengan materi Puasa berdasarkan islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru memberikan penjelasan tentang metode yang 

digunakan  

3. Kemudian, guru membentuk beberapa kelompok  

4. Setelah selesai, siswa diberikan waktu uktuk 

mempelajari materi masing-masing dan dituangkan 

didalam kertas yang nantinya akan menjadi 

60 Menit 



 

 

bahan/produk dalam bentuk mindmaping yang akan 

dipajang untuk diperjual belikan. 

5. pada tahap ini peserta didik mengamati, menanya, dan 

mengeksplorasi pokok bahasan melalui referensi yang 

kuat antar sesama kelompok. 

6. Produk yang dihasilkan harus menarik. Peserta didik 

mengkomunikasikan dan mengasosiasi hasil eksplornya 

melalui produk. 

7. Setiap kelompok dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 

kelompok penjual dan kelompok pembeli dimana 

kelompok penjual menjelaskan produknya secara detail 

sedangkan kelompok pembeli mendengarkan penjelasan 

dan mencatatnya. 

8. Kelompok pembeli akan berkunjung ke kelompok 

penjual dan diberi waktu maksimal 6 menit, pembeli 

mengunjungi penjual dan mencatat apa yang dijelaskan 

oleh kelompok penjual. 

9. Kelompok pembeli menyampaikan laporan hasil 

kunjungannya kepada kelompoknya, pembeli dan 

penjual memilih mana kelompok terbaik pada saat 

kunjungan dan dikunjungi. 

3 Kegiatan akhir :  

1. Tanya jawab tentang materi puasa.  

2. Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian 

puasa untuk pertemuan selanjutnya.  

10 menit 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

1. Al Qur‘an terjemahan dan hadits 

2. Buku Fikih MTs kelas VIII, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 

tahun 2019 

3. Buku Fikih MTs kelas VIII, Direktorat KSKK Madrasah, Kementerian 

Agama Republik Indonesia 2020 

4. Bahan: LKS, Bahan Presentasi 

 

H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Contoh Instrumen 

1. Siswa dapat  menjelaskan 

pengertian puasa dan 

dalilnya. 

2. Siswa dapat  menjelaskan  

syarat dan rukun puasa. 

3. Siswa dapat  menjelaskan 

amalan  yang di sunah  

waktu berpuasa 

4. Siswa dapat  menjelaskan 

Tes tulis 

 

Tes lisan 

 

 

Tes lisan 

 

 

Uraian 

 

Uraian  

1. Jelaskan pengertian 

puasa dan dalilnya! 

 

2. Sebutkan syarat 

dan rukun puasa! 

 

3. Sebutkan amalan  

yang di sunah  



 

 

hal-hal yang makruh pada 

waktu berpuasa 

5. Siswa dapat  menjelaskan 

hal-hal yang mrmbatalkan 

puasa 

6. Siswa dapat  melafalkan 

do`a berbuka puasa 

Tes lisan 

 

waktu berpuasa! 

 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

AZNITA, S.Sy 

 

 Pekanbaru , 14 Oktober 2022 

Mahasiswa PPL 

 

 

 

 

 

MIRNA IRGA SARI 

NIM. 11910122657 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

 

MTs :  MTs Al-Muttaqin 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 2.  Memahami tatacara puasa     

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Menjelaskan macam-macam puasa 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan hukum puasa Ramadhan dan dalilnya 

2. Siswa dapat menjelaskan cara menentukan awal dan akhir Ramadhan 

dan dalilnya 

3. Siswa dapat menjelaskan hal-hal yang membolehkan tidak berpuasa dan 

dalilnya 

4. Siswa dapat menyebutkan amalan sunah sertta hal-hal yang dilarang 

pada bulan 

5. Siswa dapat menjelaskan kafarat bagi orang melanggar larangan puasa 

Ramadhan dan dalilnya 

D. Materi Pembelajaran 

1. Puasa Ramadhan 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Market Place activity 

2. Strategi : Active learning 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

1. Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu 

dan materi puasa 

Motivasi : 

1. Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 

mempelajari seputar puasa dan tatacaranya. 

10  menit 

2 Kegiatan Inti : 

1. Guru memberikan motivasi belajar yang berkaitan 

dengan materi Puasa berdasarkan islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

60 Menit 



 

 

2. Guru memberikan penjelasan tentang metode yang 

digunakan  

3. Kemudian, guru membentuk beberapa kelompok 

sama seperti kelompok sebelumnya 

4. Setelah selesai, siswa diberikan waktu untuk 

mempelajari materi masing-masing dan dituangkan 

didalam kertas yang nantinya akan menjadi 

bahan/produk yang akan diperjual 

belikan(melanjutkan pertemuan sebelumnya) 

5. pada tahap ini peserta didik mengamati, menanya, 

dan mengeksplorasi pokok bahasan melalui referensi 

yang kuat antar sesama kelompok. 

6. Produk yang dihasilkan harus menarik. Peserta didik 

mengkomunikasikan dan mengasosiasi hasil 

eksplornya melalui produk. 

7. Setiap kelompok dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 

kelompok penjual dan kelompok pembeli dimana 

kelompok penjual menjelaskan produknya secara 

detail sedangkan kelompok pembeli mendengarkan 

penjelasan dan mencatatnya. 

8. Kelompok pembeli akan berkunjung ke kelompok 

penjual dan diberi waktu maksimal 6 menit, pembeli 

mengunjungi penjual dan mencatat apa yang 

dijelaskan oleh kelompok penjual. 

9. Kelompok pembeli menyampaikan laporan hasil 

kunjungannya kepada kelompoknya, pembeli dan 

penjual memilih mana kelompok terbaik pada saat 

kunjungan dan dikunjungi. 

3 Kegiatan akhir :  

1. Tanya jawab tentang materi puasa.  

2. Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian 

puasa untuk pertemuan selanjutnya.  

10 menit 

 

 



 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

1. Al Qur‘an terjemahan dan hadits 

2. Buku Fikih MTs kelas VIII, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 tahun 

2019 

3. Buku Fikih MTs kelas VIII, Direktorat KSKK Madrasah, Kementerian 

Agama Republik Indonesia 2020 

4. Bahan: LKS, Bahan Presentasi 

H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Contoh Instrumen 

1. Siswa dapat  menjelaskan 

hukum puasa Ramadhan 

dan dalilnya 

2. Siswa dapat  menjelaskan 

cara menentukan awal dan 

akhir Ramadhan dan 

dalilnya 

3. Siswa dapat  menjelaskan 

hal-hal yang membolehkan 

tidak berpuasa dan dalilnya 

4. Siswa dapat  menjelaskan 

amalan sunah sertta hal-hal 

yang dilarang pada bulan 

Ramadhan dan dalilnya 

5. Siswa dapat  menjelaskan 

kafarat bagi orang 

melanggar larangan puasa 

Ramadhan dan dalilnya 

Tes tulis 

 

Tes lisan 

 

 

Tes lisan 

 

 

Tes lisan 

Uraian 

 

Uraian  

1. Jelaskan hukum 

puasa Ramadhan 

dan dalilnya! 

 

2. Jelaskan cara 

menentukan awal 

dan akhir Ramadhan 

dan dalilnya! 

 

3. Jelaskan amalan 

sunah sertta hal-hal 

yang dilarang pada 

bulan Ramadhan dan 

dalilnya! 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

AZNITA, S.Sy 

 

 Pekanbaru , 21 Oktober 2022 

Mahasiswa PPL 

 

 

 

 

 

MIRNA IRGA SARI 

NIM. 11910122657 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

 

MTs :  MTs Al-Muttaqin 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 2.  Memahami tatacara puasa     

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Menjelaskan macam-macam puasa 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan keadaan yang membolehkan seseorang untuk 

tidak puasa 

2. Siswa dapat menjelaskan hikmah puasa 

D. Materi Pembelajaran 

1. Keadaan yang membolehkan seseorang tidak berpuasa dan hikmah 

puasa 

E. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran 

terutama untuk kegiatan awal. 

2. Market Place Activity : Jual beli informasi seputar materi yang 

dipelajari 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

1. Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan 

materi puasa 

Motivasi : 

1. Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 

mempelajari seputar puasa dan tatacaranya. 

10  

menit 

2 Kegiatan Inti : 

1. Guru memberikan motivasi belajar yang berkaitan 

dengan materi Puasa berdasarkan islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Guru memberikan penjelasan tentang metode yang 

digunakan  

60 

Menit 



 

 

3. Kemudian, guru membentuk beberapa kelompok sama 

seperti kelompok pertemuan sebelumnya 

4. Setelah selesai, siswa diberikan waktu untuk 

mempelajari materi masing-masing dan dituangkan 

didalam kertas yang nantinya akan menjadi 

bahan/produk yang akan diperjual belikan. 

5. pada tahap ini peserta didik mengamati, menanya, dan 

mengeksplorasi pokok bahasan melalui referensi yang 

kuat antar sesama kelompok. Atau lebih tepatnya 

mengulang dari awal sampai akhir apa yang telah 

dipelajari. 

6. Saling bertukar informasi yang sekiranya belum lengkap. 

7. Tanya jawab dengan teman dan guru apabila kurang 

jelas. 

3 Kegiatan akhir :  

1. Tanya jawab tentang materi puasa.  

2. Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian puasa 

untuk pertemuan selanjutnya.  

10 

menit 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

1. Al Qur‘an terjemahan dan hadits 

2. Buku Fikih MTs kelas VIII, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 

tahun 2019 

3. Buku Fikih MTs kelas VIII, Direktorat KSKK Madrasah, Kementerian 

Agama Republik Indonesia 2020 

4. Bahan: LKS, mindmaping 

H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Contoh Instrumen 

1. Siswa dapat menjelaskan 

keadaan yang 

membolehkan seseorang 

untuk tidak puasa 

 

2. Siswa dapat menjelaskan 

hikmah puasa 

 

Tes tulis 

 

 

 

Tes lisan  

Uraian 

 

 

 

Uraian  

1. Jelaskan keadaan 

yang membolehkan 

seseorang untuk 

tidak puasa 

 

2. Jelaskan hikmah 

puas 

 

 

 



 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

AZNITA, S.Sy 

 

 Pekanbaru , 28 Oktober 2022 

Mahasiswa PPL 

 

 

 

 

 

MIRNA IRGA SARI 

NIM. 11910122657 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

 

MTs :  MTs Al-Muttaqin 

Mata Pelajaran  : Fiqih 

Kelas/Semester : VIII / 1 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

 2.  Memahami tatacara puasa     

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Menjelaskan macam-macam puasa 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian puasa sunah  dan dalilnya 

2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam puasa sunah  

3. Siswa dapat menjelaskan hari-hari yang disunahkan dan diharamkan 

berpuasa 

D. Materi Pembelajaran 

1. Puasa Sunah  

E. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran 

terutama untuk kegiatan awal. 

2. Market Place Activity : Jual beli informasi seputar materi yang 

dipelajari 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Kegiatan awal :  

Apersepsi :  

1. Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan 

materi puasa 

Motivasi : 

1. Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 

mempelajari seputar puasa dan tatacaranya. 

10  menit 

2 Kegiatan Inti : 

1. Guru memberikan motivasi belajar yang berkaitan 

dengan materi Puasa berdasarkan islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru memberikan penjelasan tentang metode yang 

60 Menit 



 

 

digunakan  

3. Kemudian, guru membentuk beberapa kelompok sama 

seperti kelompok pertemuan sebelumnya 

4. Setelah selesai, siswa diberikan waktu untuk 

mempelajari materi masing-masing dan dituangkan 

didalam kertas yang nantinya akan menjadi 

bahan/produk yang akan diperjual belikan. 

5. pada tahap ini peserta didik mengamati, menanya, dan 

mengeksplorasi pokok bahasan melalui referensi yang 

kuat antar sesama kelompok. Atau lebih tepatnya 

mengulang dari awal sampai akhir apa yang telah 

dipelajari. 

6. Saling bertukar informasi yang sekiranya belum 

lengkap. 

7. Tanya jawab dengan teman dan guru apabila kurang 

jelas. 

8. Guru Memberikan lembar tes yang berisikan soal-soal 

mengenai materi yang telah dipelajari siswa. 

9. Mengumpulkan lembar kerja berupa tes kepada guru. 

3 Kegiatan akhir :  

1. Tanya jawab tentang materi puasa.  

2. Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian 

puasa untuk pertemuan selanjutnya.  

10 menit 

 

G. Sumber belajar dan media pembelajaran 

1. Al Qur‘an terjemahan dan hadits 

2. Buku Fikih MTs kelas VIII, Keputusan  Menteri Agama Nomor 183 

tahun 2019 

3. Buku Fikih MTs kelas VIII, Direktorat KSKK Madrasah, 

Kementerian Agama Republik Indonesia 2020 

4. Bahan: LKS, mindmaping 

 

 

 

 



 

 

H. Penilaian 

Indikator Pencapaian Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Contoh Instrumen 

1. Siswa dapat  

menjelaskan pengertian 

puasa sunah  

2. Siswa dapat  

menjelaskan macam-

macam puasa sunah  

3. Siswa dapat  

menjelaskan hari-hari 

yang disunahkan 

berpuasa 

4. Siswa dapat  

menyebutkan hari-hari 

yang diharamkan dan 

dimakruhkan berpuasa 

Tes tulis 

 

Tes tulis 

Uraian 

 

Uraian  

1. Jelaskan pengertian 

puasa sunah !  

 

2. Sebutkan macam-

macam puasa sunah ! 

 

3. Jelaskan hari-hari 

yang disunahkan, 

diharamkan dan 

dimakruhkan 

berpuasa! 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

AZNITA, S.Sy 

 

 Pekanbaru , 04 Oktober 2022 

Mahasiswa PPL 

 

 

 

 

 

MIRNA IRGA SARI 

NIM. 11910122657 

 

 
 \ 



 

 

Lampiran 3 

 

LEMBARAN SOAL TES 

MTS AL-MUTTAQIN PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Fikih 

Satuan pendidikan : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas/Program : VIII A/VIII B 

 

1. Puasa berasal dari kata  ُوْم  ....yang artinya الَصَّ

(C1/knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

a. Merasakan 

b. Menghayati 

c. Menahan 

d. Melepaskan 

2. Seseorang yang berpuasa tanpa niat sebelumnya maka puasanya tidak sah 

karena niat puasa termasuk.... 

(C2/compherehension/pemahaman), 

a. Syarat sah puasa 

b. Rukun puasa 

c. Wajib puasa 

d. Sunnah puasa 

3. Orang yang berakal sehat dan berfungi secara sempurna termasuk.... 

(C4/analysis/analisis) 

a. Syarat sah puasa 

b. Rukun puasa 

c. Pembatal puasa 

d. Syarat wajib puasa 

4. Allah SWT akan memberikan keuntungan kepada orang yang berpuasa 

berupa.... 

(C1/knowledge /pengetahuan/hafalan/ingatan) 

a. Ketenangan dalam hidup 



 

 

b. Kelancaran rezeki 

c. Difahamkannya ilmu 

d. Dilipatgandakan pahala 

5. Orang yang muntah dengan sengaja maka puasanya.... 

(C4/analysis /analisis) 

a. Tidak apa-apa 

b. Dapat dilanjutkan kembali sampai berbuka 

c. Tetap diterima Allah 

d. Batal 

6. Mengakhiri makan sahur termasuk salah satu.... 

(C3/application/penerapan) 

a. Syarat wajib puasa 

b. Syarat sah puasa 

c. Sunnah puasa 

d. Rukun puasa 

7. Puasa tasu‘a dilaksanakan pada tanggal.... 

a. 9 Muharram 

b. 9 Dzulhijjah 

c. 1 Syawal 

d. 9 Syawal 

8. Perintah puasa adalah wahyu yang datang kepada Rasulullah Saw pada 

tanggal.... 

(C1/knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

a. 10 Dzulhijjah 

b. 10 Sya‘ban 

c. 10 Muharram 

d. 10 Ramadhan 

9. Puasa yang dilaksanakan ketika janji seseorang telah tercapai disebut.... 

(C1knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

a. Puasa nazar 

b. Puasa arafah 



 

 

c. Puasa syawal 

d. Puasa daud 

10. Perhatikan pertanyaan berikut! 

1) Puasa rafah 

2) Puasa ramadhan 

3) Puasa syawal 

4) Puasa nazar 

5) Puasa kafarat 

6) ‗Asyura 

Puasa sunnah ditunjukkan oleh nomor.... 

(C2/compherehension/pemahaman) 

a. 1), 2) dan 3) 

b. 1), 4) dan 6) 

c. 2), 4) dan 5) 

d. 1), 3) dan 6) 

11. Puasa yang dilaksanakan secara selang-seling disebut.... 

(C2/compherehension/pemahaman) 

a. Puasa nazar 

b. Puasa arafah 

c. Puasa daud 

d. Puasa syawwal 

12. Perhatikan opsi berikut! 

(1) niat pada pagi hari  

(2) bersiwak setelah Zhuhur 

(3) sengaja muntah 

(4) murtad 

(5) tidak sahur 

dari lima opsi ini yang merupakan hal-hal yang membatalkan puasa 

adalah.... 

(C4/analysis /analisis) 

A. (1), (2), dan (3) 



 

 

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3) dan (4) 

D. (3), (4) dan (5) 

13. Kelompok puasa wajib dalam pernyataan berikut yang paling tepat 

adalah.... 

(C1knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

A. puasa Arafah, ayyamul bid dan nadzar 

B. Asyura, puasa Daud dan kafarat 

C. puasa Ramadhan, Arafah dan Asyuro 

D. puasa Ramadhan, kafarat dan nadzar 

14. Dalil tentang diwajibkannya puasa Ramadhan terdapat dalam Al-Qur‟an 

surat ... 

(C1knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

A. al-Baqarah ayat 181 

B. al-Baqarah ayat 182 

C. al-Baqarah ayat 183 

D. al-Baqarah ayat 184 

15. Puasa Ramadhan suatu keniscayaan yang patut dilaksanakan sesuai 

ketentuan yang berlaku, namun tidak semua dapat menjalaninya. sebab 

dibolehkannya tidak berpuasa di bulan Ramadhan antara lain adalah... 

(C4/analysis /analisis) 

A. sedang ujian 

B. sedang bepergian 

C. sedang sibuk 

D. lupa tidak makan sahur. 

16. Orang yang dibolehkan tidak puasa di bulan Ramadhan dan wajib 

mengqodhonya adalah.... 

(C4/analysis /analisis) 

A. orang sakit yang tidak mungkin sembuhnya 

B. orang yang sudah tua renta 



 

 

C. orang yang sedang bepergian 

D. wanita yang sedang menyusui anaknya 

17. Yang bukan termasuk kifarat meninggalkan puasa dari pernyataan berikut 

adalah.... 

(C4/analysis /analisis) 

A. puasa dua bulan berturut-turut 

C. memberi makan 60 orang miskin 

B. memerdekakan budak 

D. memberi pakaian 10 orang miskin 

18. Puasa sunnah banyak macam ragamnya dan juga berbeda-beda 

keutamaannya. Kelompok yang berisi macam-macam puasa sunnah 

berikut adalah... 

(C1knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

A. puasa nadzar dan 6 hari Syawal 

B. hari Arafah dan hari Tasyrik 

C. hari syak dan Ayyamul biidh 

D. hari ‟Arafah dan Senin Kamis 

19. Perhatikan hadits berikut!   ْْ  

الٍ كَانَ كَصِياَمِ الدَّهرِْ   مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثمَُّ أتَْبعََهُ سِتاًّ مِنْ شَوَّ

keutamaan puasa ini adalah.... 

(C1knowledge/pengetahuan/hafalan/ingatan) 

A. seperti puasa sepanjang tahun 

B. dihapuskan dosa satu tahun yang lalu 

C. membuka pintu rizki yang banyak 

D. terhapus dosa tahun ini dan yang lalu 

20. Subhan berniat puasa Ramadhan. Malam harinya, ia melaksanakan shalat 

tarawih berjamaah di masjid. Pada waktu 1/3 malam, ia bangun untuk 

melaksanakan shalat tahajud, witir dan sahur. Sejak terbit fajar ia berusaha 

menahan dirinya dari segala yang membatalkan puasa sampai terbenam 

matahari. Kemudian ia melaksanakan shalat Dhuha dan memperbanyak 

membaca al-Qur‟an. Sore hari menjelang berbuka puasa. Ia memberikan 



 

 

makanan bagi orang yang berpuasa. Perilaku Subhan yang termasuk rukun 

puasa adalah .... 

(C4/analysis /analisis) 

a. Melaksanakan shalat Tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

b. Niat, menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit 

fajar sampai terbenam matahari 

c. Melaksanakan shalat tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

d. Sahur, memberi makanan bagi orang yang berpuasa, shalat dhuha, 

memperbanyak membaca al-Qur‟an 



 

 

KATA KUNCI 

 

1. Puasa berasal dari kata  ُوْم  ....yang artinya الَصَّ

a. Merasakan 

b. Menghayati 

c. Menahan 

d. Melepaskan 

2. Seseorang yang berpuasa tanpa niat sebelumnya maka puasanya tidak sah 

karena niat puasa termasuk.... 

a. Syarat sah puasa 

b. Rukun puasa 

c. Wajib puasa 

d. Sunnah puasa 

3. Orang yang berakal sehat dan berfungi secara sempurna termasuk.... 

e. Syarat sah puasa 

a. Rukun puasa 

b. Pembatal puasa 

c. Syarat wajib puasa 

4. Allah SWT akan memberikan keuntungan kepada orang yang berpuasa 

berupa.... 

a. Ketenangan dalam hidup 

b. Kelancaran rezeki 

c. Difahamkannya ilmu 

d. Dilipatgandakan pahala 

5. Orang yang muntah dengan sengaja maka puasanya.... 

a. Tidak apa-apa 

b. Dapat dilanjutkan kembali sampai berbuka 

c. Tetap diterima Allah 

d. Batal 

6. Mengakhiri makan sahur termasuk salah satu.... 

a. Syarat wajib puasa 



 

 

b. Syarat sah puasa 

c. Sunnah puasa 

d. Rukun puasa 

7. Puasa tasu‘a dilaksanakan pada tanggal.... 

a. 9 Muharram 

b. 9 Dzulhijjah 

c. 1 Syawal 

d. 9 Syawal 

8. Perintah puasa adalah wahyu yang datang kepada Rasulullah Saw pada 

tanggal.... 

a. 10 Dzulhijjah 

b. 10 Sya‘ban 

c. 10 Muharram 

d. 10 Ramadhan 

9. Puasa yang dilaksanakan ketika janji seseorang telah tercapai disebut.... 

a. Puasa nazar 

b. Puasa arafah 

c. Puasa syawal 

d. Puasa daud 

10. Perhatikan pertanyaan berikut! 

1) Puasa rafah 

2) Puasa ramadhan 

3) Puasa syawal 

4) Puasa nazar 

5) Puasa kafarat 

6) ‗Asyura 

Puasa sunnah ditunjukkan oleh nomor.... 

a. 1), 2) dan 3) 

b. 1), 4) dan 6) 

c. 2), 4) dan 5) 

d. 1), 3) dan 6) 

P

P

P



 

 

11. Puasa yang dilaksanakan secara selang-seling disebut.... 

a. Puasa nazar 

b. Puasa arafah 

c. Puasa daud 

d. Puasa syawwal 

12. Perhatikan opsi berikut! 

(1) niat pada pagi hari  

(2) bersiwak setelah Zhuhur 

(3) sengaja muntah 

(4) murtad 

(5) tidak sahur 

dari lima opsi ini yang merupakan hal-hal yang membatalkan puasa 

adalah.... 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3) dan (4) 

D. (3), (4) dan (5) 

13. Kelompok puasa wajib dalam pernyataan berikut yang paling tepat 

adalah.... 

A. puasa Arafah, ayyamul bid dan nadzar 

B. Asyura, puasa Daud dan kafarat 

C. puasa Ramadhan, Arafah dan Asyuro 

D. puasa Ramadhan, kafarat dan nadzar 

14. Dalil tentang diwajibkannya puasa Ramadhan terdapat dalam Al-Qur‟an 

surat ... 

A. al-Baqarah ayat 181 

B. al-Baqarah ayat 182 

C. al-Baqarah ayat 183 

D. al-Baqarah ayat 184 

15. Puasa Ramadhan suatu keniscayaan yang patut dilaksanakan sesuai 

ketentuan yang berlaku, namun tidak semua dapat menjalaninya. sebab 

P

P

P

P



 

 

dibolehkannya tidak berpuasa di bulan Ramadhan antara lain adalah... 

A. sedang ujian 

B. sedang bepergian 

C. sedang sibuk 

D. lupa tidak makan sahur. 

16. Orang yang dibolehkan tidak puasa di bulan Ramadhan dan wajib 

mengqodhonya adalah.... 

A. orang sakit yang tidak mungkin sembuhnya 

B. orang yang sudah tua renta 

C. orang yang sedang bepergian 

D. wanita yang sedang menyusui anaknya 

17. Yang bukan termasuk kifarat meninggalkan puasa dari pernyataan berikut 

adalah.... 

A. puasa dua bulan berturut-turut 

C. memberi makan 60 orang miskin 

B. memerdekakan budak 

D. memberi pakaian 10 orang miskin 

18. Puasa sunnah banyak macam ragamnya dan juga berbeda-beda 

keutamaannya. Kelompok yang berisi macam-macam puasa sunnah 

berikut adalah... 

A. puasa nadzar dan 6 hari Syawal 

B. hari Arafah dan hari Tasyrik 

C. hari syak dan Ayyamul biidh 

D. hari ‟Arafah dan Senin Kamis 

19. Perhatikan hadits berikut!   ْْ  

الٍ كَانَ كَصِياَمِ الدَّهرِْ   مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثمَُّ أتَْبعََهُ سِتاًّ مِنْ شَوَّ
keutamaan puasa ini adalah.... 

A. seperti puasa sepanjang tahun 

B. dihapuskan dosa satu tahun yang lalu 

C. membuka pintu rizki yang banyak 

D. terhapus dosa tahun ini dan yang lalu 

20. Subhan berniat puasa Ramadhan. Malam harinya, ia melaksanakan shalat 

tarawih berjamaah di masjid. Pada waktu 1/3 malam, ia bangun untuk 

P

P

P

P

P



 

 

melaksanakan shalat tahajud, witir dan sahur. Sejak terbit fajar ia berusaha 

menahan dirinya dari segala yang membatalkan puasa sampai terbenam 

matahari. Kemudian ia melaksanakan shalat Dhuha dan memperbanyak 

membaca al-Qur‟an. Sore hari menjelang berbuka puasa. Ia memberikan 

makanan bagi orang yang berpuasa. Perilaku Subhan yang termasuk rukun 

puasa adalah .... 

a. Melaksanakan shalat Tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

b. Niat, menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit 

fajar sampai terbenam matahari 

c. Melaksanakan shalat tarawih, tahajud, witir, sahur, memberi makanan 

bagi orang yang berpuasa 

d. Sahur, memberi makanan bagi orang yang berpuasa, shalat dhuha, 

memperbanyak membaca al-Qur‟an 

P



 

 

Lampiran 4 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

 

Petunjuk : Berikan skor 5 jika aktivitas sangat baik, 4 jika aktivitas baik, 3 

 jika aktivitas cukup baik, 2 jika aktivitas kurang baik dan 1 jika 

 aktivitas tidak baik. 

No Jenis Aktivitas Guru 
Skala nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

A Tahap Pembukaan       

1 

 

2 

 

3 

Guru membuka pelajaran dengan semangat  

 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

 

Guru membagikan kartu materi kepada siswa 

   

   

B Tahap Inti       

1 

 

 

 

 

 

2 

Pendahuluan. 

Pendahuluan di berikan untuk memperkenalkan 

pembelajaran dengan metode  active learning type 

market place activity kepada siswa. Selain itu guru 

juga menjelaskan materi apa yang dipelajari 

disertai dengan penjelasan tujuan pembelajaran. 

Menjelaskan materi pembelajaran. 

Penyampaian materi pembelajaran dilakukan  

untuk materi yang akan dibahas dalam kelompok. 

   

   

C Kegiatan Kelompok       

1 Guru membagi siswa dalam kelompok. Setiap 

siswa dalam setiap kelompok mendapatkan nomor. 

   
   

2 Kesimpulan. 

Guru melakukan refleksi materi. 

   
   

D Tahap Penutupan       

1 Guru menyimpulkan pembelajaran.       

2 Guru menyampaikan materi untuk pembelajaran 

berikutnya. 

   
   

Total   

Skor Maksimum   

Persentase   

 

Pekanbaru 

Oktober 2022 

 

 

Observer 



 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKITIVITAS SISWA  

 

Petunjuk : Berikan skor 5 jika aktivitas sangat baik, 4 jika aktivitas baik, 3 

 jika aktivitas cukup baik, 2 jika aktivitas kurang baik dan 1 jika 

 aktivitas tidak baik. 

No Jenis Aktivitas Siswa 
Skala nilai 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam 

setiap kelompok mendapatkan nomor. 

   
   

2 Setiap kelompok mempersiapkan produk 

mindmapping dari materi yang telah dibagikan 

oleh Pendidik. 

   

   

3 Setiap kelompok dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 

kelompok penjual dan kelompok pembeli dimana 

kelompok penjual menjelaskan produk 

mindmappingnya secara detail sedangkan 

kelompok pembeli mendengarkan penjelasan dan 

mencatatnya. 

   

   

4 Kelompok pembeli akan berkunjung ke kelompok 

penjual dan diberi waktu maksimal 6 menit, 

pembeli mengunjungi penjual dan mencatat apa 

yang dijelaskan oleh kelompok penjual.  

   

   

5 Kelompok pembeli menyampaikan laporan hasil 

kunjungannya kepada kelompoknya, pembeli dan 

penjual memilih mana kelompok terbaik pada saat 

kunjungan dan dikunjungi.  

  

    

6 Kesimpulan. 

Siswa melakukan refleksi materi. 

   
   

Total   

Skor Maksimum   

Persentase   

 

Pekanbaru 

Oktober 2022 

 

 

 

Observer 



 

 

Lampiran 5 

Hasil SPSS 

 
Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 TOTA
L 

S1 

Pearson 
Correlatio
n 

1 -
.089 

.297
**
 

.297
**
 

.079 .231
*
 

.129 .188 .190 .203 .302
**
 

.388
**
 

.144 .028 .144 .062 .249
*
 

.214
*
 

.039 .395
**
 

.459
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .401 .004 .004 .454 .027 .219 .072 .070 .052 .003 .000 .170 .791 .171 .556 .017 .040 .711 .000 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S2 

Pearson 
Correlatio
n 

-
.089 

1 .121 .254
*
 

.063 -
.255

*
 

.138 -
.028 

.072 .124 .363
**
 

.064 .404
**
 

.165 -
.011 

-
.010 

.038 -
.014 

.328
**
 

.232
*
 

.325
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.401  .252 .015 .551 .014 .188 .790 .497 .238 .000 .541 .000 .116 .917 .398 .716 .893 .001 .026 .002 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S3 

Pearson 
Correlatio
n 

.297
**
 

.121 1 .123 .332
**
 

.062 .284
**
 

.116 .201 .204 .308
**
 

.422
**
 

.112 .199 .353
**
 

.219
*
 

.139 .384
**
 

.173 .438
**
 

.600
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .252  .243 .001 .558 .006 .271 .055 .051 .003 .000 .290 .058 .001 .036 .193 .000 .100 .000 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

tes 

Pearson 
Correlatio
n 

.297
**
 

.254
*
 

.123 1 .115 .261
*
 

.121 .104 .391
**
 

.386
**
 

.320
**
 

.241
*
 

.295
**
 

.019 -
.016 

.148 .428
**
 

-
.080 

.188 .093 .438
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .015 .243  .276 .012 .252 .323 .000 .000 .002 .021 .004 .859 .882 .160 .000 .449 .072 .399 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S5 

Pearson 
Correlatio
n 

.079 .063 .332
**
 

.115 1 .005 .150 -
.049 

.101 -
.116 

-
.047 

.398
**
 

.038 .429
**
 

.254
*
 

.148 .101 .294
**
 

-
.058 

.120 .339
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.454 .551 .001 .276  .960 .153 .643 .336 .270 .658 .000 .720 .000 .015 .159 .338 .004 .586 .255 .001 



 

 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S6 

Pearson 
Correlatio
n 

.231
*
 

-
.255

*
 

.062 .261
*
 

.005 1 .073 .269
**
 

.528
**
 

.182 .139 .086 -
.066 

-
.006 

.281
**
 

.181 .718
**
 

.114 .220
*
 

-
.019 

.401
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.027 .014 .558 .012 .960  .439 .009 .000 .083 .066 .415 .535 .952 .007 .084 .000 .279 .035 .857 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S7 

Pearson 
Correlatio
n 

.129 .138 .284
**
 

.121 .150 .073 1 -
.197 

.203 .242
*
 

.187 .139 .091 .152 -
.048 

.179 .045 .150 .369
**
 

.106 .348
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.219 .188 .006 .252 .153 .439  .060 .053 .020 .075 .185 .391 .147 .652 .088 .672 .153 .000 .316 .001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S8 

Pearson 
Correlatio
n 

.188 -
.028 

.116 .104 -
.049 

.269
**
 

-
.197 

1 .084 .183 .046 .266
*
 

-
.060 

.196 .242
*
 

.106 .101 .231
*
 

-
.029 

.399
**
 

.401
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.072 .790 .271 .323 .643 .009 .060  .426 .081 .661 .011 .571 .061 .020 .316 .340 .026 .780 .000 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S9 

Pearson 
Correlatio
n 

.190 .072 .201 .391
**
 

.101 .528
**
 

.203 .084 1 .135 .344
**
 

.212
*
 

.120 -
.061 

.190 .323
**
 

.520
**
 

-
.042 

.304
**
 

.128 .489
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.070 .497 .055 .000 .336 .000 .053 .426  .201 .001 .042 .253 .564 .070 .002 .000 .691 .003 .224 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S10 

Pearson 
Correlatio
n 

.203 .124 .204 .386
**
 

-
.116 

.182 .242
*
 

.183 .135 1 .536
**
 

.053 .164 .042 -
.073 

.172 .276
**
 

.059 .308
**
 

.325
**
 

.417
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.052 .238 .051 .000 .270 .083 .020 .081 .201  .000 .613 .119 .691 .490 .102 .008 .575 .003 .002 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S11 

Pearson 
Correlatio
n 

.302
**
 

.363
**
 

.308
**
 

.320
**
 

-
.047 

.139 .187 .046 .344
**
 

.536
**
 

1 .117 .270
**
 

.057 .105 .176 .396
**
 

.076 .335
**
 

.398
**
 

.567
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.003 .000 .003 .002 .658 .066 .075 .661 .001 .000  .265 .009 .539 .317 .094 .000 .474 .001 .000 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 



 

 

S12 

Pearson 
Correlatio
n 

.388
**
 

.064 .422
**
 

.241
*
 

.398
**
 

.086 .139 .266
*
 

.212
*
 

.053 .117 1 -
.099 

.439
**
 

.129 -
.076 

.102 .439
**
 

-
.110 

.322
**
 

.517
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .541 .000 .021 .000 .415 .185 .011 .042 .613 .265  .350 .000 .221 .471 .331 .000 .299 .002 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S13 

Pearson 
Correlatio
n 

.144 .404
**
 

.112 .295
**
 

.038 -
.066 

.091 -
.060 

.120 .164 .270
**
 

-
.099 

1 .128 .078 .144 .155 -
.058 

.393
**
 

.226
*
 

.328
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.170 .000 .290 .004 .720 .535 .391 .571 .253 .119 .009 .350  .225 .460 .170 .141 .582 .000 .030 .001 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S14 

Pearson 
Correlatio
n 

.028 .165 .199 .019 .429
**
 

-
.006 

.152 .196 -
.061 

.042 .057 .439
**
 

.128 1 .132 -
.002 

.045 .353
**
 

.070 .217
*
 

.408
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.791 .116 .058 .859 .000 .952 .147 .061 .564 .691 .539 .000 .225  .208 .983 .670 .001 .510 .038 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S15 

Pearson 
Correlatio
n 

.144 -
.011 

.353
**
 

-
.016 

.254
*
 

.281
**
 

-
.048 

.242
*
 

.190 -
.073 

.105 .129 .078 .132 1 .317
**
 

.033 .126 .131 .147 .395
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.171 .917 .001 .882 .015 .007 .652 .020 .070 .490 .317 .221 .460 .208  .002 .758 .230 .212 .161 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S16 

Pearson 
Correlatio
n 

.062 -
.010 

.219
*
 

.148 .148 .181 .179 .106 .323
**
 

.172 .176 -
.076 

.144 -
.002 

.317
**
 

1 .303
**
 

.019 .361
**
 

.283
**
 

.415
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.556 .398 .036 .160 .159 .084 .088 .316 .002 .102 .094 .471 .170 .983 .002  .003 .854 .000 .006 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S17 

Pearson 
Correlatio
n 

.249
*
 

.038 .139 .428
**
 

.101 .718
**
 

.045 .101 .520
**
 

.276
**
 

.396
**
 

.102 .155 .045 .033 .303
**
 

1 .096 .140 .046 .493
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.017 .716 .193 .000 .338 .000 .672 .340 .000 .008 .000 .331 .141 .670 .758 .003  .364 .185 .665 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 



 

 

S18 

Pearson 
Correlatio
n 

.214
*
 

-
.014 

.384
**
 

-
.080 

.294
**
 

.114 .150 .231
*
 

-
.042 

.059 .076 .439
**
 

-
.058 

.353
**
 

.126 .019 .096 1 -
.188 

.219
*
 

.417
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.040 .893 .000 .449 .004 .279 .153 .026 .691 .575 .474 .000 .582 .001 .230 .854 .364  .072 .036 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S19 

Pearson 
Correlatio
n 

.039 .328
**
 

.173 .188 -
.058 

.220
*
 

.369
**
 

-
.029 

.304
**
 

.308
**
 

.335
**
 

-
.110 

.393
**
 

.070 .131 .361
**
 

.140 -
.188 

1 .179 .425
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.711 .001 .100 .072 .586 .035 .000 .780 .003 .003 .001 .299 .000 .510 .212 .000 .185 .072  .088 .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

S20 

Pearson 
Correlatio
n 

.395
**
 

.232
*
 

.438
**
 

.093 .120 -
.019 

.106 .399
**
 

.128 .325
**
 

.398
**
 

.322
**
 

.226
*
 

.217
*
 

.147 .283
**
 

.046 .219
*
 

.179 1 .575
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .026 .000 .399 .255 .857 .316 .000 .224 .002 .000 .002 .030 .038 .161 .006 .665 .036 .088  .000 

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

TOTA
L 

Pearson 
Correlatio
n 

.459
**
 

.315
**
 

.600
**
 

.438
**
 

.339
**
 

.401
**
 

.348
**
 

.401
**
 

.489
**
 

.417
**
 

.567
**
 

.517
**
 

.328
**
 

.408
**
 

.395
**
 

.415
**
 

.493
**
 

.417
**
 

.425
**
 

.575
**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .002 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 39 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 39 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.775 20 

 



 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

konvensional .126 39 .148 .937 39 .603 

marketplace .192 39 .071 .908 39 .077 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hasiltes   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.047 1 76 .216 

 

 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasilte
s 

Equal 
variance
s 
assumed 

6.04
7 

.01
6 

-
8.72

3 

76 .000 -3.48718 .39975 -
4.2833

5 

-
2.6910

1 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  -
8.72

3 

66.34
2 

.000 -3.48718 .39975 -
4.2852

2 

-
2.6891

3 

 

 



 

 

Lampiran 6  

Sampel Konvensional Market place activity Selisih 

1 17 19 2 

2 14 18 4 

3 13 16 3 

4 12 17 5 

5 14 16 2 

6 16 16 0 

7 15 17 2 

8 11 16 5 

9 13 18 5 

10 13 20 7 

11 16 19 3 

12 17 17 0 

13 14 17 3 

14 13 16 3 

15 13 19 6 

16 17 18 1 

17 13 19 6 

18 11 16 5 

19 15 17 2 

20 14 18 4 

21 10 13 3 

22 15 18 3 

23 17 18 1 

24 10 17 7 

25 12 14 2 

26 16 17 1 

27 17 18 1 

28 14 18 4 

29 13 17 4 

30 13 17 4 

31 17 17 0 

32 13 19 6 

33 11 17 6 

34 15 18 3 

35 14 19 5 

36 10 17 7 

37 15 18 3 

38 15 19 4 

39 14 18 4 



 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

SURAT –SURAT PENELITIAN 
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